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ABSTRAK 

kemampuan berkomunikasi dalam proses pembelajaran merupakan ha! yang sangat 
penting untuk diperhatikan, dengan cara pemilihan model pembelajaran yang tepat. 
Model pembelajaran yang digunakan di Indonesia selama ini berpusat pada guru. 
Salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat digunakan untuk 
melatih kemampuan kerjasama peserta didik dan menyelesaikan tugas-tugas 
akademik serta dapat meningkatkan kemampuan komunikasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran kooperatifjigsaw 
terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Aspek-aspek (indikator) keterampilan 
berkomunikasi peserta didik yang diteliti meliputi: aspek pemahaman, ketegasan 
yang konstruktif, respons yang empati, dan aspek pemecahan masalah. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain Non Equivalent 
Control Group Design. Analisis penelitian menggunakan uji independen !-test dan 
uji sampel berpasangan. Hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif jigsaw memberikan peningkatan yang 
signifikan terhadap keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS). Berdasarkan hasil perhitungan dapat 
diketahui pula bahwa kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw yang diterapkan pada kelas eksperimen memperoleh nilai N-gain yang tinggi 
(0,73 dan 0,81), sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional memberikan nilai N-gain yang sedang (0,49 dan 0,51 ). 
Hasil penelitian ini merekomendasikan model pembelajaran kooperatif jigsaw 
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi 
peserta didik pada mata pelajaran JPS. 
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ABSTRACT 

Communication skill in education is very important thing to consider by choosing 
proper learning model. Learning model used in Indonesia has been teacher
centered. Jigsaw cooperative learning model can be used to develop cooperation 
skill of students, complete academic tasks and improve communication skill. This 
study was aimed at determining the effectiveness of jigsaw cooperative learning 
model in improving communication skill of students in Social Science (JPS) subject. 
Aspects (indicators) of communication skill studied were: comprehension, 
constructive decisiveness, emphatic response, and problem solving. Research 
method used was quasi-experiment with non-equivalent control group design. 
Research analysis used independent t-test and paired sample test. From 
hypothetical testing, it was obtained that learning with jigsaw cooperative model 
shows significant improvement on communication skill of fifth grade students, in 
Social Science (JPS) subject. Based on result of calculation, it was also known that 
experimental group which applied jigsaw cooperative learning model has high N
gain value (0, 73 and 0,81) and control group which applied conventional learning 
model has moderate N-gain value (0,49 and 0,51). This study recommends jigsaw 
cooperative learning model as an alternative to improve communication skill of 
students in Social Science subject. 
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BAB IV 

HASII... PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalab untuk memperoleh 

data dan informasi yang akurat dalam mengidentifikasi dan menganalisis 

efektivitas model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan 

keterampilan berkomunikasi peserta didik kelas V (lima) Sekolab Dasar Negeri 

Cibentar Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetabuan Sosial (IPS). Secara khususnya untuk memperoleh data dan infonnasi 

yang akurat dan menganalisis peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik pada hasil belajar dan aspek pemabaman, ketegasan 

yang konstruktif, respons yang empati, dan aspek pemecaban masalab. Untuk 

mencapai tujuan itu, peneliti memperoleh data dan infonnasi yang akurat dengan 

cara membandingkan hasil pembelajaran dalam keterampilan berkomunikasi 

peserta didik antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif jigsaw dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Sekolab Dasar Negeri Cibentar sebagai kelas eksperimen, terletak di Desa 

Cikadut Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung, dengan alamat lengkapnya 

yakni JI. Terusan Pasirimpun Atas Kp. Cibentar No. 38 RT 02 RW 09 kode pos 

40194. Kedudukan geografis, SDN Cibentar berada di Desa Cikadut tennasuk salab 

satu dari dua sekolab negeri yang paling dekat dengan batas Kota Madya Bandung, 

terletak di bagian timur Kecamatan Cimenyan. Jumlab rombel ada 6, denganjumlab 
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peserta didik Tahun Ajaran 2017/2018 mencapai 253 orang. Sekolah Dasar Negeri 

Panyandaan I sebagai kelas kontrol beralamat di JI. Terusan Jatihandap Atas Kp. 

Sinom No. 8 Desa Mandalamekar Kecamatan Cimenyan, dengan kode pos 40193 . 

Kedudukan geografisnya SDN Panyandaan I yang berada di Desa Mandalamekar 

termasuk sekolah paling dekat dengan batas Kota Madya Kabupaten Bandung. Jadi 

kalau dilihat secara geografis letaknya sama berada berbatasan atau paling dekat 

dengan batas kota madya, SDN Cibentar dan SDN Panyandaan I berada dalam satu 

gugus, yakni namanya Gugus Mandala-Cikadut. Penelitian dimulai dari kelas 

kontrol, untuk selanjutnya terhadap kelas eksperimen. 

Data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari 

instrumen tes dan non tes. Instrumen dalam bentuk tes, menghasilkan data dan 

informasi dari seperangkat tes uraian (essay) yang dilakukan terhadap subjek 

penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang terdiri dari 40 peserta 

didik. Masing-masing kelas tersebut kemudian akan dilakukan tes awal (pretest) 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam keterampilan 

berkomunikasi. Selanjutnya masing-masing kelas diberikan perlakuan dimana 

kelas eksperimen mengguoakan model pembelajaran kooperatifjigsaw sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan yang berbeda maka peserta didik 

akan diberikan tes akhir (postest) untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik 

dalam berkomunikasi. 

Data tersebut kemudian akan dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif untuk mengetahui gambaran kemampuan peserta didik dan analisis 
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komparatif untuk mengetahui perbandingan antara model pembelajaran kooperatif 

Jigsaw dan model pembelajaran konvensional dengan bantuan software SPSS 23. 

Penyajian data basil penelitian berkenaan dengan 1) keterampilan 

berkomunikasi yang menggunakaan model pembelajaran kooperatif jigsaw dan 

kelas yang menggunakan model konvensional, 2) efektivitas model pembelajaran 

kooperatifjigsaw terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi. 

Peningkatan kemampuan peserta didik dalam keterampilan berkomunikasi 

pada kelas dengan model pembelajaran kooperatifjigsaw dan pada kelas dengan 

model pembelajaran konvensional, sebagai berikut: 

I. Keterampilan berkomunikasi peserta didik sebelum pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk mengetahui bagaimana keterampilan awal peserta didik dalam 

berkomunikasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan, maka 

peneliti menganalisis data dari basil tes awal (pretest) yang berbentuk uraian dari 

dua kali pertemuan. Untuk itu akan disajikan analisis deskriptif sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Keterampilan Awai Peserta Didik dalam Berkomunikasi 

ada Kelas Eks erimen dan Kelas Kontrol 

Rata-rata 35.28 38.25 35.78 37.80 

Simpangan Baku 7.70 8.34 5.30 5.03 

Varians 61.83 70.54 27.07 21.68 

Skor Minimwn 20.00 24.00 27.00 29.00 

Skor Maksimwn 54.00 59.00 45.00 49.00 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa jurnlah skor total 

keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran llmu 
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J 

Pengetahuan Sosial (IPS) sebelum dilakukan perlakuan pada kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata pada pertemuan kesatu sebesar 35.28 dan pada pertemuan 

kedua sebesar 35.78. Sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata pada 

pertemuan kesatu sebesar 38.25 dan pada pertemuan kedua sebesar 37.80. Hal ini 

menunjukkan bahwa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki 

kemampuan awal yang sama dalam hal keterarnpilan berkomunikasi peserta didik 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Nilai rata-rata yang diperoleh 

pada kedua kelas tersebut berada dalam rentang skor ~ 54%, sehingga keterampilan 

berkomunikasi peserta didik sebelum perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diinterpretasikan pada tabel kriteria keterlaksanaan pembelajaran tabel 3.9, 

nilai rata-rata tersebut masuk dalam kategori sangat kurang. 

Tabel 4.2 
Basil Statistik Deskriptif Keterampilan Awai Peserta Didik dalam 

ada Kelas Eks rimen dan Kelas Kontrol 

Rata-Rata 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, hasil dari statistik deskriptif keterarnpilan 

awal peserta didik atau basil tes sebelum perlakuan dalam berkomunikasi pada 

kelas kontrol dari kedua pertemuan rata-rata 35,53 dan kelas eksperimen 

menunjukkan dari kedua pertemuan rata-rata 38,025. Nilai tersebut dari pertemuan 

kesatu dan kedua hasil rata-rata baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

berdasarkan kriteria keterlaksanaan pembelajaran masuk dalam kategori sangat 
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kurang. Hal ini membuktikan bahwa keterampilan awal peserta didik dalam 

berkomunikasi sama, baik kelas kontrol maupun ke\as eksperimen. 

2. Peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik setelah adanya 

perlakuan (pembelajaran) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Untuk mengetahui bagaimana keterampilan peserta didik dalam 

berkomunikasi di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran dengan 

model pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw dan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional, maka peneliti memperoleh data dari tes akhir (postest) 

yang berbentuk uraian dari dua kali pertemuan. Berikut akan disajikan analisis 

deskriptif setelah dilakukan pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Keterampilan Akhir Peserta Didik dalam Berkomunikasi 

ada Kelas Eks erimen dan Kelas Kontrol 

Rata-rata 67.50 83.45 68.65 88.00 

Simpangan Baku 3.48 7.46 2.82 7.52 

Varians 11.05 56.96 7.44 58.03 

Skor Minimwn 60.00 70.00 60.00 78.00 

Skor Maksimwn 74.00 97.00 74.00 99.00 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor total 

keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (JPS) setelah dilakukan perlakuan (pembelajaran yang berbeda) 

pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pada pertemuan kesatu sebesar 67.50 

dan pada pertemuan kedua sebesar 68.65. Sedangkan pada kelas eksperimen 

diperoleh rata-rata pada pertemuan kesatu sebesar 83.45 dan pada pertemuan kedua 
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sebesar 88.00. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berkomunikasi pada kelas 

eksperimen memiliki kemampuan akhir yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

keterampilan berkomunikasi pada kelas kontrol. Nilai rata-rata yang diperoleh pada 

kelas kontrol dari kedua pertemuan tersebut berada dalam rentang skor 60% - 75%, 

sehingga peningkatan keterampilan berkomunikasi setelab pembelajaran dengan 

model konvensional pada kelas kontrol dinilai masuk dalam kategori cukup. 

Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen dari kedua 

pertemuan tersebut berada dalam rentang skor 76% - 85%, sehingga peningkatan 

keterampilan berkomunikasi setelab pembelajaran dengan model kooperatif 

Jigsaw pada kelas eksperimen dinilai masuk dalam kategori baik. 

Tabet 4.4 
Basil Statistik Deskriptif Keterampilan Akhir Peserta Didik dalam 
Berkomunikasi ada Kelas Eks erimen dan Kelas Kontrol 

San atBaik 
Rata-Rata Baik 

Berdasarkan Tabet 4.4 di atas, hasil dari statistik deskriptif keterampilan 

akhir peserta didik setelab perlakuan (pembelajaran dengan model yang berbeda) 

dalam berkomunikasi pada kelas kontrol dari kedua pertemuan rata-rata 68,075 clan 

kelas eksperimen menunjukkan dari kedua pertemuan rata-rata 85,725. Nilai 

tersebut dari pertemuan kesatu dan kedua hasil rata-rata dari kelas kontrol menurut 

kriteria keterlaksanaan pembelajaran masuk dalam kategori cukup sedangkan pada 

kelas eksperimen masuk dalam kategori Baik. Hal ini membuktikan bahwa 

keterampilan akhir peserta didik dalam berkomunikasi tidak sama antara kelas 

43800.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



110 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. 

Keterampilan berkomunikasi peserta didik pada kelas eksperimen meningkat secara 

signifikan. Model pembelajaran kooperatif jigsaw efektif terhadap peningkatan 

keterampilan berkomunikasi peserta didik. 

B. Uji Persyaratan Analisis 

1) Uji Normalitas Data 

Uji persyaratan yang pertama yaitu uji normalitas data. Uji normalitas 

sebaran data dilakukan untuk mengetahui skor data kemampuan keterampilan 

peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(JPS) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji 

Kolmogoro/Smirnov melalui SPSS 23.0 digunakan dalam uji normalitas data ini. 

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis tandingan (H1) digunakan untuk membuktikan 

normal tidaknya sebuah data. Hipotesis penelitian uji normalitas data sebagai 

berikut: 

Ho : data pre test dan post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

H1 : data pre test dan post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak 

berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai probabilitas atau signifikansi (Sig) 

lebih besar dari (a) 0,05 maka Ho diterima. Adapun hasil uji normalitas sebaran 

data baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

43800.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



111 

Tabet 4.5 
Basil Uii Normalitas Data nada Kelas Eksnerimen dan Kelas Kontrol 

Kolmoeorov-Smimov" 
Pertemuan Kelompok 

Statistic df Si11 . 

Kontrol .111 40 . 200' 
Pre test 

Eksnerimen .133 40 .072 
I 

Post test 
Kontrol .118 40 .171 

Ek<merimen .129 40 .091 

Kontrol .100 40 .200' 
Pre test 

.200' 
2 

Eksoerimen .081 40 

Post test 
Kontrol .134 40 .068 

Ekonerimen .134 40 .067 

Berdasarkan basil penghitungan statistik SPSS versi 23.0 pada Tabel 4.5 di 

atas perhitungan menggunakan uji Ko/mogorov Smirnov dapat diketahui bahwa 

kedelapan data kelompok kontrol dan eksperimen pada dua pertemuan diperoleh 

nilai p-value/signifikansi lebih dari taraf nyata (a) 0,05 maka Ho diterima, artinya 

data pre test maupun post test baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas Data 

Analisis selanjutnya untuk mengetahui populasi varians, terlebih dahulu 

dilakukan uji homogenitas pada data pre test dan pada data post test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

Ho Data nilai pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

homogen. 

H1 Data nilai pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak homogen. 
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Tabet 4.6 
HasJI Uu Hom1Wemtas Data 

Levene's Test for Equality of 

Pertemuan Test 
Variances 

Levene Sig. Statistic 
Pre test .292 .590 

I 
Post test 27.319 .000 

Pre test .580 .449 
2 

Post test 49.279 .000 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji homogenitas 

yang ditunjukkan oleh nilai sig pada levene 's test for equality of variances, pada 

data pertemuan kesatu maupun pertemuan kedua pre test menunjukkan nilai sig. > 

0.05. Sedangkan pada data pertemuan kesatu maupun pertemuan kedua post test 

menunjukkan nilai sig < 0.05. Dengan demikian asumsi homogenitas tidak 

terpenuhi, dan hasil uji t yang digunakan pada hasil pertemuan kesatu dan kedua 

adalah uji t untuk asumsi homogenitas yang tidak terpenuhi atau "Equal variances 

not assumed". 

C. Hasil Pengujian Hipotesis 

1) Efektivitas model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik I (Uji Independen T dan Uji Mann Whitney). 

Berdasarkan uji normalitas tersebut, asumsi yang dipersyaratkan telah 

terpenuhi, selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

uji-t independen untuk mengetahui perbedaan keterampilan berkomunikasi peserta 

didik dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw. Hipotesis yang diuji adalah: 
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I. Keterampilan berkomunikasi peserta didik sebelum pembelajaran 

(kemampuan awal) 

HO : (111 - 112 = 0), Tidak terdapat perbedaan keterampilan awal peserta didik 

dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS) 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum pelaksanaan 

pembelajaran. 

HI : (111- 112 "f; 0), terdapat perbedaan keterampilan awal peserta didik dalam 

berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS) antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum pelaksanaan pembelajaran. 

II. Keterampilan berkomunikasi peserta didik setelah pembelajaran 

(kemampuan akhir) 

HO : (111 - 112 = 0), Tidak terdapat perbedaan keterampilan akhir peserta didik 

dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS) 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pelaksanaan 

pembelajaran. 

HI : (111- 112 "f; 0), terdapat perbedaan keterampilan akhir peserta didik dalam 

berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS) antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pelaksanaan pembelajaran. 

a:5% 

Kriteria uji : 

Tolak Ho apabila asymp sig < 0.05 ataujika-t1abe1> trutuns> !1abe1 

Terima Ho apabila a.1ymp sig > 0.05 ataujika-t1abe1< tru1un8< tiabe1 
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Pre test Pertemuan I 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 23, maka 

diperoleh basil sebagai berikut, seperti terlihat pada Tabel 4. 7 pada halaman 

berikutnya, 

Tabel 4.7 
J.11 n epen u··1 d en - es e d Tt tPrt emuan 1 

t-test for Eoualitv of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Sig. (2- Mean Std. Error Difference 

t df tailed) Difference Difference Lower Uooer 

Pre Equal variances 
-1.658 78 . IOI -2.97500 1.79484 -6.54826 .59826 

test assumed 

Equal variances 
-1.658 77.515 . IOI -2.97500 1.79484 -6.54861 .59861 

not assumed 

Pre test Pertemuan II 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 23, maka 

diperoleh basil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 
Ill n even u·· I d en -test d T P ertemuan 11 

t-test for Equalit of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Sig. (2- Mean Std. Error Difference 

t df tailed) Difference Difference Lower Unner 

Pre Equal variances 
-1.752 78 .084 -2.02500 1.15564 -4.32570 .27570 

test assumed 

Equal variances 
-1.752 77.796 .084 -2.02500 1.15564 -4.32579 .27579 

not assumed 
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Berdasarkan Tabel 4.7 dan 4.8 di atas, pada data pre test diperoleh nilai sig. 

(2-tailed) pada pertemuan kesatu sebesar 0.101 dan pada pertemuan kedua sebesar 

nol koma nol delapan empat (0.084) dengan demikian nilai sig. pada kedua 

pertemuan tersebut lebih besar dari 0.05, maka Ho diterima. Berdasarkan kriteria 

pengujian yang telah disebutkan sebelumnya maka diperoleh kesimpulan bahwa Ho 

diterima yang artinya bahwa tidak terdapat perbedaan antara kemampuan awal 

peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dilakukan pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

kemampuan awal yang sama dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

Post test Pertemuan I 

Hasil uji asumsi homogenitas menunjukkan bahwa data post test pertemuan 

I tidak homogen sehingga pengujian statistik menggunakan uji non parametrik yaitu 

uji Mann Whitney. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 

23, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabet 4.9 
Uji Mann Whitney Pertemuan I 

Test Statistics• 
Post test 1 

Mann-Whitney U 19.500 

Wilcoxon W 839.500 

z -7.520 

Asvmo. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelompok 
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Post test Pertemuan II 

Hasil uji asurnsi homogenitas menunjukkan bahwa data post test pertemuan 

II tidak homogen sehingga pengujian statistik menggunakan uji non parametrik 

yaitu uji Mann Whitney. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan 

SPSS 23, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabet 4.10 
Uji Mann Whitney Pertemuan II 

Test Statistics" 

Post test 2 

Mann-Whitney U .000 

WilcoxonW 820.000 

z -7.710 

Asvmn. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Berdasarkan Tabel 4.9 dan 4.10 di atas, pada data post test diperoleh nilai 

sig. (2-tailed) pada pertemuan kesatu dan kedua sebesar 0.000 dengan demikian 

nilai sig. pada kedua pertemuan tersebut lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak. 

Berdasarkan kriteria pengujian yang telah disebutkan sebelumnya maka diperoleh 

kesimpulan bahwa Ho ditolak yang artinya bahwa terdapat perbedaan antara 

kemampuan akhir peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

dilakukan pembelajaran pada masing-masing kelas. Hal ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif jigsaw memberikan peningkatan yang signifikan 

terhadap keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 
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2) Efektivitas model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik II (Uji T Sampel Berpasangan). 

Untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif jigsaw yang 

diterapkan pada kelas eksperimen memberikan peningkatan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik. Dalam ha! ini peningkatan keterampilan peserta didik 

Sekolah Dasar Negeri Cibentar Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung dalam 

berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Untuk itu, 

maka akan dilakukan pengujian hipotesis. 

Berdasarkan basil uji normalitas maka uji komparatif yang dilakukan 

adalah dengan melakukan uji t-test sampel berpasasangan karena data yang akan 

diuji berasal dari kelompok atau populasi yang sama, dalam ha! ini akan diuji data 

sebelum dan setelah dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran kooperatifjigsaw. 

Hipotesis secara umum yang akan diujikan adalah sebagai berikut: 

Ho: µ1 = µ2 Tidak terdapat peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran 

dengan menggunakan model kooperatif jigsaw terhadap 

keterampilan berkomunikasi peserta didik SDN Cibentar 

Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung pada mata pelajaran 

llmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

H1: µ1 * µ2 Terdapat peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif jigsaw terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik SDN Cibentar Kecamatan Cimenyan 

Kabupaten Bandung pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) 
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Hipotesis secara khusus sebagai berikut: 

Ho: µi = /Li Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap basil belajar 

peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatifjigsaw. 

Hi: µi * µ 2 Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap basil belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw. 

Ho: µi = µ2 Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemahaman pada kelas 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw. 

Hi: µi * µ2 Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemahaman pada kelas 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw. 

Ho: µi = /Li Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek ketegasan yang konstruktif 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw. 

Hi: µi * µ2 Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek ketegasan yang konstruktif 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw. 

Ho: µi = µ 2 Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek respons yang empati pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw. 
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H1: µ1 * µ2 Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek respons yang empati pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw. 

Ho: µ
1 

= µ2 Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemecallan masalah pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw. 

H1: µ1 * µ2 Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemecallan masalall pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw. 

dengan menggunakan alpha 5% 

Kriteria Uji : Tolak Ho jika P-value <alpha ,terima dalam ha! lainnya 

Pertemuan I 

Dengan menggunakan Program SPSS hasilnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.11 
U .. TS !Be '.II ampe rpasan2an 

Paired Differences 

95% Confidence 

Interval of the 

Std. Std. Error Difference Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Unoer t df tailed) 

Pair Pretest -
-38.71250 10.42659 1.16573 -41.03282 -36.39218 -33.209 79 .000 

I Posttest 
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Pertemuan2 

Dengan menggunakan Program SPSS basilnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.12 
Uii T Samuel Beroasanean 

Paired Differences 

95% Confidence 

Interval of the 

Std. Std. Enur Difference Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Unner t df tailed) 

Pair Pretest -
-41.53750 11.21024 1.25334 -44.03222 -39.04278 -33.141 79 .000 

2 Postles! 

Berdasarkan basil perhitungan pada Tabel 4 .11 dan 4 .12 di atas nilai sig (2tailed) 

pada pertemuan ke satu dan kedua bernilai 0,000 nilai ini lebib kecil dari 0,05. Maka 

Ho ditolak yang artinya: 

Secara umum: 

• Terdapat peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif jigsaw terbadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik SDN Cibentar Kecamatan Cimenyan 

Kabupaten Bandung pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Secara khusus: 

• Terdapat peningkatan yang signifikan terbadap basil belajar peserta didik 

pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

jigsaw. 
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• Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemahaman pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw. 

• Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek ketegasan yang konstruktif pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. 

• Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek respons yang empati pada kelas 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw. 

• Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemecahan masalah pada kelas 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw 

3) Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dengan Model 

Konvensional terhadap Keterampilan Berkomunikasi. 

Berdasarkan basil analisis yang telah dilakukan mengenai keterampilan 

berkomunikasi peserta didik pada tes awal dan keterampilan berkomunikasi peserta 

didik pada tes akhir dalam mata pelajaran IlmuPengetahuan Sosial (IPS), baik pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw 

maupun pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

terjadi peningkatan. Hasil pada pertemuan kesatu, untuk kelas kontrol dari basil 

rata-rata perolehan skor pre test sebesar 35.28, sedangkan untuk post test sebesar 

enam puluh tujuh koma lima no! (67.50). Dengan demikian, rata-rata peningkatan 

keterampilan berkomunikasi setelah mendapatkan perlakuan berupa model 
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pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

mengalami peningkatan sebesar 32.22. Sedangkan rata-rata skor keterampilan 

berkomunikasi peserta didik pada kelas eksperimen dari basil pre test yaitu 38.25, 

dan dari hasil post test yaitu 83.45. Dengan demikian, rata-rata peningkatan 

keterampilan berkomunikasi setelah mendapatkan perlakuan berupa model 

pembelajaran kooperatifjigsaw pada peserta didik, kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 4 5 .20. Adapun untuk melihat signifikansi 

peningkatan kemampuan keterampilan berkomunikasi berikut ini disajikan dalam 

bentuk statistiknya pada Tabel 4.13 berikut ini. 

Tabet 4.13 
Skor Rata-Rata Keterampilan Berkomunikasi Awai dan 
Akhir Kelas Eks rimen 

Berdasarkan Tabel 4.13 tersebut, diperoleh nilai N-gain pada pertemun 

kesatu clan pertemuan kedua masing-masing sebesar 0.73 dan 0.81. Peningkatan 

keterampilan berkomunikasi peserta didik pada kelas eksperimen memiliki 

interpretasi tinggi berdasarkan tabel 3.7. Hal tersebut, mendeskripsikan bahwa 

terjadi peningkatan yang signifikan skor rata-rata kemampuan awal clan 

kemampuan akhir pada kelas eksperimen. 

Peningkatan skor rata-rata keterampilan berkomunikasi bukan hanya terjadi 

di kelas eksperimen saja tetapi juga terjadi peningkatan di kelas kontrol melalui 

model pembelajaran konvensional. Peningkatan skor rata-rata keterampilan 
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berkomunikasi peserta didik pada kelas kontrol melalui model pembelajaran 

konvensional awal dan akhir dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 
Skor Rata-rata keterampilan berkomunikasi 
Pretest-Posttest Kelas Kontrol 

Berdasarkan Tabel 4.14 tersebut, diperoleh nilai N-gain pada pertemun 

kesatu dan kedua masing-masing sebesar 0.49 dan 0.51. Peningkatan keterampilan 

berkomunikasi peserta didik pada kelas kontrol memiliki interpretasi sedang. 

Berdasarkan basil tersebut maka dapat diketahui pula bahwa model 

pembelajaran kooperatif jigsaw yang diterapkan pada kelas eksperimen 

memberikan nilai n-gain lebih besar dari 0. 7, sedangkan pada kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional memberikan nilai n-gain berada 

di rentang 0.3 - 0.7, hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

jigsaw memberikan pengaruh yang lebih besar jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Artinya model pembelajaran kooperatifjigsaw efektif 

terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik SDN Cibentar 

kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung. 
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D. Analisis Data Observasi 

Peneliti memperoleh data dan infonnasi yang akurat untuk menganalisis dan 

mengolah data selain dari tes yang berbentuk essay (uraian) juga diperoleh dari non 

tes yang berbentuk observasi. Pelaksanaan analisis data observasi dengan tujuan 

untuk mengetahui aktivitas guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw sehingga efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik. 

1. Observasi terhadap aktivitas guru, dengan menilai sesuai petunjuk pada 

instrumen, hasilnya tercantum pada tabel 4.15 di bawah ini, 

Tabel 4.15 
Hasil Statistik Deskriptif Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan Keterampilan 
Berkomunikasi Peserta Didik 

Inisiasi dan Akuisisi 
Elaborasi 
Inkubasi dan 

6. Verifikasi 
Pengecekan 
Pemahaman 
didik 

Memori 
dan 

Peserta 
0 

7. Pera aan dan Inte as1 0 
Jumlah 5 

Keterangan: 
SB : Sangat Baik ( nilai 5) 
B : Baik (nilai 4) 
C : Cukup ( nilai 3) 
K : Kurang (nilai 2) 
SK : Sangat Kurang (nilai 1) 

1 0 

0 1 0 0 0 1 0 0 0 

2 0 0 0 2 0 0 0 0 
12 7 0 0 13 11 0 0 0 

Hasil dari kegiatan observasi oleh observer (teman sejawat) terhadap 

aktivitas guru pada Tabel 4.15 dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
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dengan menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw terhadap peningkatan 

keterampilan berkomunikasi pada: 

Penilaian Pertemuan I 

Penilaian Pertemuan II 

= jumlah skor ya~g di dapat X l OO% 
skor maks,mum 

94 
= -x 100% = 78 33 % 120 , 

= jumlah skor ya~g di dapat X l OO% 
skor maksimum 

109 
=-x 100%=90,83 % 

120 

Rata-Rata Pertemuan I dan II adalah 84,58 % 

Berdasarkan data statistik deskriptif observasi aktivitas guru dengan model 

pembelajaran kooperatifjigsaw terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi 

pada Tabel 4.15, diperoleh hasil perhitungan penilaian persentase dari pertemuan 

kesatu adalah 78,33 %. Sedangkan hasil perhitungan penilaian persentase dari 

pertemuan kedua adalah 90,83 %. Dengan demik:ian nilai persentase yang 

diperoleh dari pertemuan kesatu diinterpretasikan pada kriteria keterlaksanaan 

pembelajaran sesuai Tabel 3.8, yaitu berada pada rentang nilai 76% - 85% sehingga 

masuk pada kategori Baik. Sedangkan nilai persentase yang diperoleh dari 

pertemuan kedua diinterpretasikan pada kriteria keterlaksanaan pembelajaran 

sesuai Tabel 3.8, yaitu berada pada rentang nilai 86% - 100% sehingga masuk pada 

kategori Sangat Baik. Dan rata-rata dari kedua pertemuan adalah 84,58 % berada 

pada rentang nilai 76% - 85%, sehingga masuk pada kategori Baik. 
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Tabel4.16 
Basil Presentase Statistik Deskriptif Observasi Aktivitas Guru Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan Keterampilan 
Berkomunikasi Peserta Didik 

Pertemuan I 78,33 Baik 
Pertemuan II 90,83 San atBaik 
Rata-Rata 84,58 Baik 

Berdasarkan penilaian observer dari Tabel 4.16 di atas bahwa aktivasi guru 

dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif jigsaw dinilai baik, apalagi pada pembelajaran pertemuan kedua, 

begitupun persentase dari rata-rata kedua pertemuan sangat memuaskan. Guru 

dapat mengkondisikan peserta didik sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

menyenangkan. Guru menyajikan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja 

sama yang baik. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan 

rancangan yang telah disusun secara lengkap. Guru memusatkan perhatian pada 

interaksi sehingga muncul komunikasi yang baik dengan peserta didik selain itu 

memberi motivasi sehingga peserta didik mampu mempresentasikannya. 

Kesimpulan dari observer yaitu model pembelajaran kooperatif jigsaw efektif 

terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik. Guru sebagai 

motivator berhasil memotivasi peserta didik sehingga terlihat adanya aspek 

pemahaman, ketegasan yang konstruktif, respons yang empati, dan aspek 

pemecahan masalah. 

2. Observasi terhadap aktivitas peserta didik untuk mengetahui keaktifan dalam 

proses pembelajaran dengan model kooperatif jigsaw untuk meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi. 
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Observer menilai sesuai petunjuk dari instrumen yang telah disediakan, hasilnya 

seperti yang tercantum pada Tabel 4.17. 

Tabel 4.17 
Basil Statistik Deskriptif Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam 
Pembelajaran Model Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan 
Keteram ilan Berkomunikasi 

Ketelitian, 
keaktifan, 
kerja sama, 2 
objekti( 
respons, 
komunikasi 

Keterangan: 
K : Kurang (nilai l) 
C : Cukup ( nilai 2) 
B : Baik (nilai 3) 

8 

SB: Sangat Baik ( nilai 4) 

20 10 0 0 18 22 

Hasil dari kegiatan observasi oleh observer (teman sejawat) terhadap 

aktivitas peserta didik seperti yang terlihat pada Tabel 4.17 di atas dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan 

keterampilan berkomunikasi. 

Penilaian observasi peserta didik pada: 

Penilaian Pertemuan I = jumlah skor yang di dapat X l OOo/o 
skor maksimum 

118 = - x 100% = 73,75 
160 

Penilaian Pertemuan II = jumlah skor yang di dapat X 100% 
skor maksimum 

142 
= - x 100% = 88 75 

160 , 

Rata-Rata Pertemuan I dan II adalah 81,25 % 

43800.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12.8 

Berdasarkan data statistik deskriptif observasi aktivitas peserta didik 

dengan model pembelajaran kooperatifjigsaw terhadap peningkatan keterampilan 

berkomunikasi pada Tabel 4 .17 di atas, diperoleh has ii perhitungan penilaian 

persentase dari pertemuan kesatu adalah 73,75 %. Sedangkan hasil perhitungan 

penilaian persentase dari pertemuan kedua adalah 88,75 %. Dengan demikian nilai 

persentase yang diperoleh dari pertemuan kesatu diinterpretasikan pada kriteria 

keterlaksanaan pembelajaran sesuai Tabel 3. 8, yaitu berada pada rentang nilai 60% 

sampai 75% sehingga masuk pada kategori Cukup. Sedangkan nilai persentase yang 

diperoleh dari pertemuan kedua diinterpretasikan pada kriteria keterlaksanaan 

pembelajaran, yaitu berada pada rentang nilai 86% - 100% sehingga masuk pada 

kategori Sangat Baik. Rata-rata dari kedua pertemuan adalah 81,25 % dan 

diinterpretasikan pada kriteria keterlaksanaan pembelajaran yaitu berada pada 

rentang nilai 76% - 85% sehingga masuk pada kategori Baik. 

Tabel 4.18 
Basil Presentase Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran 
Model Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan Keterampilan 
Berkomunikasi 

Pertemuan II 
Rata-Rata 

Berdasarkan penilaian observer selama mengobservasi pembelajaran 

berlangsung seperti yang terlihat pada Tabel 4.18 di atas, menjelaskan bahwa 

aktivitas peserta didik pada pertemuan kesatu masih dalam ketegori cukup karena 

terlihat masih kurang bisa beradaptasi antar teman sekelompok., selain itu juga 

karena anak masih belum paham teknik kooperatifjigsaw dan pentingnya bekerja 

sama. Tetapi pada pertemuan kedua, aktivitas peserta didik sangat memuaskan. 
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Peserta didik aktif, bekerjasama, saling mengeluarkan pendapat/ ide, saran, saling 

menghargai, komunikasi lancar. Begitupun guru bisa memberikan araban, motivasi, 

sehingga terjadi interaksi/ komunikasi antara peserta didik dengan guru dan 

komunikasi antara peserta didik dengan peserta didik. 

Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna terlihat dari 

respons peserta didik terhadap tugas-tugas kelompoknya. Observer menambahkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif jigsaw memang efektif terhadap 

peningkatan berkomunikasi peserta didik, selain itu bisa meningkatkan 

keberhasilan belajar, karena peserta didik dapat menemukan dan memecahkan 

sendiri dengan cara bekerjasama, saling menghargai dalam mengeluarkan 

pendapat. Keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemahaman, 

ketegasan yang konstruktif, respons yang empati, dan aspek pemecahan rnasalah 

sudah terlihat dan baik. 

3. Observasi terhadap aktivitas peserta didik dalam kegiatan diskusi baik dalam 

kelompok asal, kelompok ahli maupun dalam diskusi kelas selama proses 

pembelajaran dengan model kooperatif jigsaw untuk meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi. 

Observer menilai sesuai petunjuk dari instrumen yang telah disediakan, hasilnya 

seperti yang tercantum pada Tabel 4. l 9 halaman berikutnya. 
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Tabel 4.19 
Basil Statistik Deskriptif Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam 
Diskusi dengan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw terhadap 
Penin katan Keteram ilan Berkomunikasi 

keaktifan, kerja sama, 
tanggung jawab, 0 
kete atan men'awab 

Keterangan: 
K : Kurang (nilai 1) 
C : Cukup (nilai 2) 
B : Baik (nilai 3) 
SB: Sangat Baik ( nilai 4) 

6 20 14 0 0 19 21 

Hasil dari kegiatan observasi oleh observer (teman sejawat) terhadap 

aktivitas peserta didik dalam kegiatan diskusi seperti yang terlihat pada Tabel 4 .19 

di atas, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap 

peningkatan keterampilan berkomunikasi. 

Penilaian observasi peserta didik dalam diskusi pada: 

Penilaian Pertemuan I = jumlah skor yang di dapat X l OO% 
skor maksimum 

128 
=-xl00%=80% 

160 

Penilaian Pertemuan II = Jumlah skor yang di dapat X 100% 
skor maksimum 

141 
=-x 100%=88125% 

160 , 

Rata-Rata Pertemuan I dan II adalah 84,06 % 

Berdasarkan data statistik deskriptif observasi aktivitas peserta didik 

dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan keterampilan 
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berkomunikasi pada Tabel 4.19 di atas, diperoleh basil perhitungan penilaian 

persentase dari pertemuan kesatu adalah 80,00 %. Sedangkan basil perbitungan 

penilaian persentase dari pertemuan kedua adalah 88,125 %. Dengan demikian 

nilai persentase yang diperoleb dari pertemuan kesatu diinterpretasikan pada 

kriteria keterlaksanaan pembelajaran sesuai tabel 3.8, yaitu berada pada rentang 

nilai 76% - 85% sehingga masuk pada kategori Baik. Sedangkan nilai persentase 

yang diperoleb dari pertemuan kedua diinterpretasikan pada kriteria keterlaksanaan 

pembelajaran, yaitu berada pada rentang nilai 86% - I 00% sehingga masuk pada 

kategori Sangat Baik. Rata-rata dari kedua pertemuan adalab 84,06 % 

diinterpretasikan pada kriteria keterlaksanaan pembelajaran berada pada rentang 

nilai 76% - 85% sebingga masuk pada kategori Baik. 

Tabet 4.20 
Basil Presentase Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Diskusi dengan 
Pembelajaran Model Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan Keterampilan 
Berkomunikasi 

Pertemuan I 80,00 Baik 
Pertemuan II 88,125 San atBaik 
Rata-Rata 84,06 Baik 

Berdasarkan penilaian observer terbadap kegiatan aktivitas diskusi peserta 

didik dalam kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran dengan model kooperatif 

jigsaw pada Tabel 4.20 di atas, pada pertemuan kesatu aktivitas diskusi peserta 

didik sudah baik begitupun pada pertemuan kedua aktivitas peserta didik sangat 

memuaskan. Aktivitas peserta didik dalam keaktifan, kerja sama, tanggungjawab, 

ketepatan menjawab dinilai sudab memuaskan. Pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatifjigsaw, efektif dalam meningkatkan kemampuan 
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berkomunikasi peserta didik sehingga mempengaruhi juga dalam meningkatkan 

keberhasilan belajamya. Namun pembelajaran kooperatifjigsaw semestinya harus 

disertakan dengan kegiatan diskusi, yakni adanya diskusi kelas sebagai penjelasan 

akhir dari suatu permasalahan. Observer menilai baik dalam diskusi kelompok 

maupun diskusi kelas terlihat adanya keterampilan berkomunikasi pada peserta 

didik. Aspek pemahaman, ketegasan yang konstruktif, respons yang empati, dan 

aspek pemecahan masalah terlihat sudah ada pada diri peserta didik. 

Tabel 4.21 
Basil Rata-Rata Observasi Aktivitas Guru dan Peserta didik dalam Kegiatan 
Pembelajaran dengan Model Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan 
Keteram ilan Berkomunikasi 

I Guru 78,33 90,83 84,58 Baik 
2 Peserta Didik 73,75 88,75 81,25 Baik 
3 Diskusi 80,00 88,125 84,06 Baik 

Rata-Rata 77,36 89,24 83,30 Baik 

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, dari hasil observasi terhadap aktivitas guru 

dan peserta diclik dengan rata-rata dari setiap kegiatan dan pertemuan I dan Il masuk 

pada kategori Baik, sehingga Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta didik. Model pembelajaran 

kooperatif jigsaw dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik 

secara signifikan dalam aspek pemahaman, ketegasan yang konstrktif, respons yang 

empati serta aspek pemecahan masalah. 
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E. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini berkenaan dengan asumsi terbadap basil 

temuan yang mencakup aspek·aspek berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Berlandaskan judul dalam penelitian ini, yakni efektivitas model 

pembelajaran kooperatifjigsaw terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi 

peserta didik, maka metode penelitian yang digunakan adalab studi kuasi 

eksperimen terhadap peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Kecamatan Cimenyan. 

Objek dan tempat penelitian ditentukan di Gugus Mandala-Cikadut Kecamatan 

Cimenyan Kabupaten Bandung, dengan alasan basil dari pengamatan dan 

keterangan dari sumber (guru), babwa situasi dan kondisi serta akademik (basil 

capaian belajar) peserta didik bampir sama. Situasi dan kondisinya itu jiga terlihat 

dari letak secara geografis, keadaan sosial-ekonominya. 

Mata pelajaran yang diambil adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), karena 

berdasarkan pengamatan, nilai mata pelajaran IPS diapersepsikan pada kriteria 

keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori kurang, sedangkan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk menghasilkan warga 

negara yang religius, jujur, demokratis, kreatif, kritis, senang membaca, memiliki 

kemampuan belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan sosial dan fisik, 

berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan sosial dan budaya, serta 

berkomunikasi secara produktif. Ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial terdiri 

atas pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. Secara rinci dari keterampilan 

yaitu berpikir logis, dan kritis, membaca, belajar (learning skills, inquiry) 

memecahkan masalab, berkomunikasi, dan bekerjasama, dalam kehidupan 

bermasyarakat-berbangsa. Selain dari capaian akademik (nilai) kurang juga 
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diasumsikan serta atas pengamatan sendiri, terlihat dari gurunya sendiri tidak 

pandai memilih dan menentukan model pembelajaran yang seyogianya disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran itu sendiri serta karakteristik peserta didik. Selain itu 

bahkan terlihat enggan menggunakan alat peraga sebagai alat pembelajaran yang 

dapat membangkitkan dan bahkan menjadikan pembelajaran tersebut disenangi 

peserta didik, khususnya pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Komunikasi dengan 

peserta didik kurang, dikarenakan peserta didik hanya sebagai objek pembelajaran, 

sehingga tidak ada interaksi komunikasi positif yang dapat membangkitkan 

kegairahan atau motivasi belajar bagi peserta didik. Pembelajaran yang 

memperhatikan tujuan dari pembelajaran itu sendiri, atau bahkan memperhatikan 

kepentingan peserta didik serta menghargainya, itu akan menghasilkan suatu 

pembelajaran yang mempunyai nilai lebih., karena pelajaran itu sendiri tidak akan 

membosankan dan menimbulkan kejenuhan. Tetapi sebaliknya peserta didik akan 

merasa senang sehingga pembelajaran akan berjalan sesuai dengan tujuan dan 

bahkan rnata pelajaran tersebut akan disenangi. Peserta didik akan merasa nyaman 

dan termotivasi untuk mau belajar. Sekolah menjadi taman bagi peserta didik, 

sehingga bisa tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Tujuan dari mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan situasi kondisi pembelajaran yang diberikan 

oleh guru diasumsikan sejalan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Untuk mencapai tujuan tersebut ditentukanlah suatu model pembelajaran yang 

efektifterhadap peningkatan keterampilan peserta didik yakni model pembelajaran 

kooperatif jigsaw. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model 

kooperatif jigsaw yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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berpikir, menemukan pemahaman sendiri, berkomunikasi, bekerjasama dalam 

memecahkan masalah terhadap tugas yang diberikan guru. Dengan kerja kelompok 

dalam kelompok asal dan kelompok ahli, serta diskusi bersama teman dan saling 

berbagi pengetahuan terbukti lebih membangkitkan motivasi untuk meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi peserta didik dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

Belajar kooperatif secara teoritik dipandang mampu mengembangkan 

bukan saja capaian akademik, tetapi juga capaian non-akademik seperti hubungan 

interpersonal dan kerjasama kelompok. Menurut Arends (2007) belajar kooperatif 

dikembangkan untuk mencapai paling sedikit tiga tujuan penting; yaitu prestasi 

akademik, toleransi dan penenmaan terhadap keanekaragaman, serta 

pengembangan keterampilan sosial. 

Objek dan tempat penelitian sudah ditentukan serta desain penelitian 

menggunakan non equivalent control group design, maka terpilih kelompok (kelas) 

eksperimen, yakni SDN Cibentar dan kelompok (kelas) kontrol, yakni SDN 

Panyandaan 1, dengan masing-masing kelas terdiri dari 40 peserta didik.. Pada 

kedua kelas tersebut sebelum diberikan bahasan materi I dan II, untuk mengetahui 

keterampilan awal dari peserta didik dalam berkomunikasi, maka dilaksanakanlah 

pre-test I dan IL Untuk membuktikan efektif tidaknya suatu model pembelajaran, 

maka pada masing-masing kelas diberikan model pembelajaran yang berbeda tetapi 

dengan bahasan materi yang sama dalam dua kali pertemuan (bahasan materi I 

yakni Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda dan bahasan materi II yakni 

Perjuangan pada Masa penjajahan Jepang). Pada kelas eksperimen adanya 

perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
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jigsaw, seclangkan pada kelas kontrol perlakuan pembelajarannya dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah aclanya perlakuan yang 

berbeda pada masing-masing kelas, maka untuk mengetahui data yang empirik 

tentang keterampilan akhir peserta didik dalam berkomunikasi dilaksanakanlah 

post-test I clan II. 

"Efektivitas", merupakan ha! yang digaris bawahi dari judul penelitian. 

Efektivitas merupakan faktor yang sangat penting karena menentukan tingkat 

keberhasilan suatu model pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran yang 

efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau 

melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada peserta didik untuk belajar, Hamalik 

(2001: 171). Pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan., 

dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 

Perencanaan pembelajaran secara matang akan mendorong kegiatan yang lebih dari 

sekedar meningkatkan pemikiran reflektif atau penyelesaian masalah. Dalam 

menyusun rencana pembelajaran, sebaiknya guru harus betul-betul 

mempertimbangkan sejauh mana tingkat keterlibatan peserta didik yang tentunya 

disesuaikan dengan karakteristiknya, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Dengan keterikatannya yang diatur oleh pemerintah, selain itu guru juga harus 

mempertimbangkan pada penyelesaian materi dalam satu kurikulum. Dengan 

aclanya perencanaan clan pertimbangan yang matang, pembelajaran akan efektif 

sesuai dengan yang diharapkan. Dalam Dalton, (2017: 23) menjelaskan bahwa 

pengajaran efektif dengan menggunakan struktur pedagogi adalah sebagai berikut: 
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I. Multitasking, yang meningkatkan bahasa clan latihan literasi siswa dengan 

teman clan pengajaran melalui dialog. 

2. Rutinitas, yang membimbing siswa melalui rangkaian aktivitas yang dapat 

diprediksi. 

3. Aktivitas, yakni pengembangan kemampuan yang lekat di dalam tantangan 

konsep. 

4. Produk kerja, yag membutubkan aplikasi pengetahuan. 

5. Produk terkait, yang mengembangkan pengertian umum. 

6. Pengelompokan, yang menyiapkan pemanduan teman untuk menyelesaikan 

tugas akademis. 

7. Aktivitas mandiri, yang meyakinkan bahwa siswa berhasil melampaui semua 

bidang materi. 

8. Aktivitas kolaborasi, yang melibatkan guru dalam bekerja dengan semua siswa. 

Definisi pedagogi mensyaratkan bahwa standar tersebut dapat diterapkan 

secara sistematis clan bersama-sama Selain yang dijelaskan di atas, terdapat lirna 

standar pedagogi yaitu: (1) guru clan siswa bekerjasama, (2) mengembangkan 

bahasa clan literasi, (3) menghubungkan sekolah dengan kehidupan siswa, (4) 

mengajarkan pemikiran kompleks, clan (5) mengajar melalui percakapan. 

Indikator dari standar yang pertama (guru dan siswa bekerjasama ), yaitu: 

a. guru membimbing siswa untuk menghasilkan kesepakatan komunitas kelas; 

b. guru mendesain aktivitas produktif bersama (joint productive aktivities, JP A) 

yang cocok; 

c. guru menggunakan kerangka pengaJaran untuk merencanakan clan 

mengorganisir aktivitas pengajaran; 
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d. guru mengatur kelas untuk interaksi dan aktivitas bersama; 

e. guru mengelompokkan siswa untuk aktivitas produktifbersama-sama; 

f. guru memonitor partisipasi dan produksi siswa dengan cara yang positif. 

lndikator dari standar yang kedua (mengembangkan bahasa dan literasi), yaitu: 

a. guru mensahkan preferensi bahasa peserta didik untuk semua aktivitas; 

138 

b. guru mendengarkan dan berbicara pada peserta didik tentang topik sehari- hari 

dan akademik; 

c. guru menggunakan pengungkit pengembangan bahasa pada semua interaksi; 

d. guru menyediakan aktivitas fonik dan penguasaan bahasa yang menghasilkan 

semua literasi peserta didik; 

e. guru mengembangkan ungkapan peserta didik ke bahasa akademis lisan dan 

tertulis. 

Indikator dari standar ketiga (menghubungkan sekolah/pembelajaran dengan dunia 

peserta didik ), yaitu: 

a. guru menghubungkan pembelajaran ke kehidupan peserta didik; 

b. guru menyertakan semua peserta didik ke kegiatan pengajaran; 

c. guru mengkontekstualisasi topik akademis; 

d. guru mencocokkan aktivitas dengan kebutuhan peserta didik yang beragam. 

Indikator dari standar keempat (mengajarkan pemikiran kompleks), yaitu: 

a. guru menilai dan mengembangkan pengertian terkini peserta didik; 

b. guru menetapkan standar tinggi bagi semua performa peserta didik; 

c. guru membantu performa peserta didik di level yang makin tinggi; 

d. guru mengajarkan isi pelajaran yang menantang. 
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Indikator dari standar kelima (menggunakan percakapan pengajaran), yaitu: 

a. guru menyajikan IC (Instructional Conversation) secara rutin dalam kerangka 

pengaJaran; 

b. guru membimbing peserta didik untuk berpartisipasi secara penuh ke IC 

(Instructional Conversation); 

c. guru mencapai basil akademis dalam IC (Instructional Conversation). 

Pembelajaran kelompok merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik belajar secara bersama-sama. Tujuannya untuk mencapai 

pembelajaran secara lebih efektif. Kosasih, (2014: 105-107) menjelaskan bahwa 

wujud pencapaian tujuan pembelajaran efektif, berupa peningkatan pemahaman 

dan partisipasi peserta didik, memberi pelajaran kepemimpinan dan pengalaman 

membuat keputusan kelompok, memberi kesempatan untuk berinteraksi dan belajar 

dengan peserta didik lain yang berasal dari latar belakang serta kemampuan yang 

berbeda, menumbuhkan karakter peserta didik khususnya nilai-nilai persahabatan 

dan toleransi. Keefektifan strategi pembelajaran kelompok itu adalah sebagai 

berikut: (1) Pencapaian hasil belajar akan lebih baik, (2) Pengembangan sikap dan 

keterampilan sosial, (3) Penerimaan terhadap perbedaan individu. Dengan belajar 

secara berkelompok, peserta didik dapat bekerja sama dalam menemukan dan 

memecahkan masalah. Pengetahuan yang didapat dengan cara menemukan sendiri 

akan lebih dimengerti dan melekat pada diri peserta didik. Dengan cara bekerja 

kelompok juga, peserta didik belajar menghargai pendapat orang lain, saling 

menerima perbedaan dan kekurangan di antara mereka. Individu-individu tersebut 

bekerja secara kooperatif untuk memperoleh tujuan kelompok, mereka akan 

memersepsikan dirinya untuk lebih mandiri secara psikologis. Ketika persepsi ini 
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muncul, individu atau anggota kelompok akan secara aktif mengoordinasikan 

usaha-usaha mereka, memastikan bahwa anggota yang lain memiliki kesempatan 

yang sama untuk berkontribusi, memberikan bantuan pada orang lain setiap kali 

dibutuhkan, dan terus mendorong usaha-usaha positif yang dilakukan oleh orang 

lain. Sebagai hasilnya anggota kelompok yang berada dalam lingkungan sosial 

kooperatif akan lebih bersahabat, lebih padu, dan lebih semangat. Sharan, (Huda. 

2014: 17) berpendapat bahwa performa peserta didik lebih efektif ketika mereka 

berada dalam kelompok-kelompok kecil. Pertukaran interpersonal lebih intens, 

sehingga membuat peserta didik memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar, 

juga merasa lebih terhubung dan lebih komunikatif antarsatu sama lain, tidak 

adanya perbedaan diantara peserta didik. 

Pembelajaran kooperatif, menjadikan peserta didik tidak hanya mempelajari 

materi, tetapi juga berlatih menguasai keterampilan-keterampilan khusus yang 

disebut keterampilan kooperatif. Dalam hal ini keterampilan kooperatif berfungsi 

melancarkan hubungan, kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun 

dengan mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok. Beberapa 

keterampilan kooperatif menurut Lundgren, (Asmani, 2016: 55-56) antara lain 

sebagai berikut: (I) keterampilan kooperatif tingkat awal, meliputi: menggunakan 

kesepakatan, menghargai kontribusi, mengambil giliran dan berbagi tugas, berada 

di dalam kelompok, berada dalam tugas, mendorong partisipasi, mempersilakan 

orang lain untuk berbicara, menyelesaikan tugas pada waktunya, serta menghormati 

perbedaan individu; (2) keterampilan kooperatif tingkat menengah, yaitu 

mencakup: menunjukkan penghargaan dan simpati, mendengarkan secara aktif, 

bertanya, membuat ringkasan, menafsirkan, menerima tanggung jawab; (3) 
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keterampilan kooperatif tingkat mahir, yakni mencakup: mengelaborasi, 

memeriksa dengan cermat, menanyakan kebenaran, menetapkan tujuan, serta 

berkompromi. 

Komunikasi yang efektif mendukung untuk kelancaran pencapaian tujuan 

komunikasi, pendapat dari Hutagalung (2007: 68-69) ada beberapa cara 

berkomunikasi yang efektif yaitu: melihat Jawan bicara, suaranya terdengar jelas, 

ekspresi wajah yang menyenangkan, penggunaan bahasa sesuai dengan lawan 

bicara ( tata bahasa ), pembicaraan mudah dimengerti, singkat dan jelas. 

Keterampilan berkomunikasi bermanfaat bagi peserta didik, yaitu: mempermudah 

peserta didik untuk berdiskusi, mempermudah untuk mencari informasi, 

mempercepat mengevaluasi data, dan melancarkan membuat hasil kerja atau 

Japoran. Iklim belajar yang berlangsung dalam suasana keterbukaan dan demokratis 

akan memberikan kesempatan yang optimal bagi peserta didik untuk memperoleh 

informasi yang Jebih banyak mengenai materi yang dibelajarkan dan sekaligus 

melatih sikap keterampilan sosialnya. 

Penataan di dalam kelas, dapat mempengaruhi jalannya komunikasi di 

dalam kelas. Pengaturan lingkungan fisik merupakan permulaan yang logis dan 

perlu diperhatikan dalam pembelajaran. Penataan ruangan sepenuhnya berada di 

tangan seorang guru. Dalam mengatur ruang kelas, guru harus membagi ruangan 

menjadi beberapa area guna memudahkan menjalin komunikasi dengan anak 

didiknya. Oleh sebab itu guru harus memperhatikan: area yang memilik.i aktivitas 

tinggi, dapat memantau murid dengan mudah, kemudahan dalam pengambila bahan 

pembelajaran dan perlengkapan peserta didik, dan memastikan peserta didik dapat 

melihat presentasi dan tampilan seluruh kelas. Suatu model pembelajaran akan 
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efektifterhadap tujuan yang ingin di capai dalarn pembelajaran apabila guru betul

betul mempersiapkannya dengan baik yakni, sifat dari pembelajaran harus 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, perangkat pembelajaran, 

pengaturan ruangan. Komunikasi adalah jantungnya kelompok, karena itu cara-cara 

anggota berkomunikasi sangatlah penting terhadap efektivitas proses kelompok, 

Wood (2013: 216) 

Model pembelajaran jigsaw adalah proses belajar dalam kelompok

kelompok kecil, baik dalarn "kelompok asal" maupun "kelompok ahli", sehingga 

secara psikologis peserta didik lebih memiliki kesempatan dan keberanian untuk 

berpendapat dan berdiskusi serta mengajukan pertanyaan dibandingkan belajar 

dalam kelas besar. Model Jigsaw merupakan model pembelajaran yang membuat 

peserta didik bekerja sarna saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab 

secara mandiri. Model Pembelajaranjigsaw memberikan manfaat kepada peserta 

didik untuk memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat, ide-ide, 

mengeksplorasi, dan mengolah informasi yang didapat, yang tentunya semua itu 

dapat meningkatkan kemarnpuan keterampilan peserta didik dalarn berkomunikasi. 

Anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dalam 

menuntaskan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyarnpaikan kepada 

kelompoknya,Rusman (Shoimin, 2014:90). Berdasarkan pendapat Aronson, dkk 

(Taniredja, dkk, 2014: 103), dapat disimpulkan, langkah model pembelajaran 

kooperatifjigsaw yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu bahwa: 

a. Guru memberikan apersepsi atau pengenalan terhadap topik yang akan dibahas. 

Hal ini dimaksudkan untuk mengaktifkan peserta didik agar siap dalam 

menghadapi bahan pelajaran yang akan diberikan. 
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b. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang disebut tim asal, masing-masing 

tim beranggotakan empat orang dengan kemampuan akademik dan jenis 

kelamin yang berbeda, dan diberi nomor anggota satu sampai dengan empat. 

c. Guru membagi Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berisi materi 

permasalahan, setiap anggota tim mendapat satu sub-materi permasalahan yang 

berbeda. 

d. Setiap anggota tim diberi waktu 3 menit untuk mempelajari sub-materi 

permasalahan yang diperoleh sesuai nomor anggotanya. 

e. Dari setiap tim peserta didik yang mempelajari topik yang sama berkumpul dan 

membentuk kelompok baru. Kelompok tersebut disebut tim ahli, anggotanya 

berasal dari tim asal yang memiliki nomor sejenis. 

A1 B1 C1 D1 Az B2 C2 Dz 

""- ~ I . 
A1 Az B1 Bz C1 C2 D1 Dz 

A3 Ai B3 B4 C3 C4 DJ D4 

/ 
--r . 

\ ----- -- ----~ A3 B3 C3 DJ Ai B4 C4 D4 

Gambar4.1 
Pembentukan kelompok Asal Menjadi Kelompok Ahli 

f. Dalam tim ahli, peserta didik ditugaskan membaca dan mengerjakan tugasnya 

masing-masing. Peserta didik dalam kegiatan ini saling berinteraksi satu dengan 

yang lainnya. Tim ahli diberi waktu 15 menit untuk berdiskusi dalam mencari 

kesepakatan jawaban yang benar atas permasalahan yang diperoleh. 
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g. Setelah berdiskusi, anggota tim ahli kembali ke tim asal untuk bertukar 

informasi. Setiap anggota tim diberi waktu 5 menit untuk menjelaskan kepada 

teman satu timnya tentang sub-materi yang dikuasai. 

h. Guru menunjuk secara acak satu orang anggota tim asal yang mewakili masing

masing tim untuk mempresentasikan basil diskusinya dengan waktu 3 menit. 

1. Dari basil presentasi peserta didik, guru memberi kesimpulan agar terdapat 

kesamaan pemahaman pada peserta didik. 

J. Guru memberi evaluasi secara individu selama I 0 menit dan penutup. 

Lebib jelasnya langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw dimulai dengan guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan masing-masing 5 (lima) orang 

dan memberi nomor sebingga setiap peserta didik dalam kelompok memiliki nomor 

yang berbeda. Kemudian guru membagi lembaran kerja, dan masing-masing 

kelompok mengerjakan sesuai dengan nomor yang dimilikinya. Peserta didik yang 

memiliki nomor yang sama berkumpul, yakni yang disebut dengan kelompok ahli 

bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang sama sesuai nomor yang 

dimilikinya. Setelah itu kembali kepada kelompok asal untuk membahas dan 

mempertanggungjawabkan tugasnya. Permasalahan dalam kelompok asal telah 

ditemukan jawabannya, selanjutnya dipaparkan dalam diskusi kelas dengan 

sebelumnya setiap orang dalam kelompok asal mempresentasikan tugasnya sebagai 

basil dari kelompok abli. Akhimya diambil suatu kesimpulan bersama dari materi 

atau permasalahan yang telah dibahas dalam kelompok. 

Kerja sama dalam kelompok baik yang terjadi pada kelompok asal maupun 

kelompok ahli, sengaja maupun tidak sengaja akan tercipta suatu interaksi 
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komunikasi antara peserta didik. Peserta didik saling menghargai pendapat, 

mengeksplorasi, mengolah informasi yang didapat, yang semua itu dapat 

meningkatkan keterampilannya dalam berkomunikasi. 

Pembelajaran konvensional ( ekspositori) pada kelas kontrol materi bahasan 

sama dengan yang diberikan pada kelas eksperimen yakni mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dengan materi Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda dan 

Perjuangan pada Masa penjajahan Jepang. Dibuat dua kali pertemuan. Langkah

langkah pembelajarannya, Guru pertama-tama atau sebagai pendahuluan 

mengaitkan pelajaran yang sudah diajarkan dengan pelajaran yang akan dibahas 

(apersepsi). Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang pokok bahasan 

(kegiatan inti), selanjutnya disuruh membaca dan mencatat hal-hal yang tidak 

dimengerti. Penutup pembelajaran dengan adanya tanya jawab, dan diakhiri dengan 

penjelasan guru. Peserta didik diberikan latihan kemudian bersama guru membahas 

latihan yang diberikan. Pada kelas kontrol sebelum diberikan materi pembelajaran, 

dilaksanakan dulu pre-test dengan tujuan sampai sejauh mana keterampilan awal 

peserta didik dalam berkomunikasi. Dan untuk mengetahui sejauh mana 

keterampilan akhir peserta didik dalam berkomunikasi setelah materi pembelajaran 

selesai diberikan., dilaksanakanlah post-test. 

Dengan selesainya penguj ian hipotesis, kita bisa mengetahui bagaimana 

efektivitas model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap peningkatan 

keterampilan berkomunikasi peserta didik. Untuk menentukan efektif tidaknya 

pembelajaran kooperatifjigsaw, yaitu dengan terlebih dahulu kita bisa mengetahui 

apakah terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi 

peserta didik dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial baik pada kelas yang 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw maupun pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional ( ekspositori). 

Terdapat peningkatan yang signifikan pada keterarnpilan berkomunikasi 

peserta didik tergantung kepada aspek-aspek dari keterarnpilan berkomunikasi itu 

sendiri yakni aspek yang pertama, tentang aspek pemahaman, yakni memahami 

proses dan teknik-teknik daiam berkomunikasi dan menerima dengan cermat atas 

kandungan rangsangan yang dimaksudkan oleh pengirim pesan serta memahami 

apa yang disampaikan pengirim pesan dan tindakan yang seharusnya dilakukan 

penerima. Kedua, dalam aspek ketegasan yang konstruktif, yakni mampu 

berkomunikasi tanpa merendahkan lawan bicara sehingga tercipta saling 

menghormati serta menyatakan secara terns terang dan jelas mengenai pendapat 

tanpa mengganggu kepentingan orang lain. Dalam ha! ini menyatakan masalah 

dengan perilaku yang pantas. Ketiga, dalam aspek respons yang empati yakni 

menyelesaikan permasalahan dengan semangat kebersamaan serta saling 

pengertian, menerima perspektif mereka dan sebaliknya, ha! itu dapat melancarkan 

komunikasi. Dan keempat, dalam aspek pemecahan masalah yaitu menyelesaikan 

konflik atau masalah dalam pembelajaran. Selain dari aspek keterampilan 

berkomunikasi juga peningkatan terhadap basil belajar peserta didik, karena dengan 

meningkatnya basil belajar peserta didik itu membuktikan bahwa peserta didik 

sudah mampu dan terarnpil dalam berkomunikasi. 

Terdapat atau tidak terdapatnya peningkatan yang signifikan, itu tidak 

terlepas dari pengujian terhadap peserta didik dengan dibuatkannya instrumen 

penilaian dalam bentuk tes dan non tes. Instrumen dalam bentuk tes yaitu 

seperangkat tes yang berbentuk uraian (essay), karena diasumsikan dengan tes 
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ura1an mendorong peserta didik untuk lebih luas dalam mengeluarkan isi 

pikirannya, ide-idenya untuk merangkai kata-kata menjadi sebuah kalirnat, yang 

tentunya disesuaikan dengan isi pokok atau kata-kata kunci dari materi yang 

dibahas. Instrumen yang telah dibuat tersebut sebelumnya divalidasi dahulu dengan 

membuat kisi-kisi, konsultasi dengan pembimbing dan pertimbangan ahli (expert 

judgement). Pada setiap masalah dalam tes uraian tersebut sudah terdapat aspek

aspek dari tujuan penelitian, yang artinya tidak dibuat masalah per aspek tapi dari 

masing-masing masalah terdapat beberapa aspek. Misalnya dalam tes I nomor satu 

kisi-kisi indikatomya, "menunjukkan ekspresi senang/ memberikan ide,tanggapan, 

saran terhadap masalah". Dalam indikator tersebut mancakup aspek pemahaman, 

ketegasan yang konstruktif, respons yang empati dan aspek pemecahan masalah. 

Contoh lain lagi dari indikator, "mampu merefleksikan pertanyaan dari beberapa 

aspek". lndikator tersebut mencakup aspek pemahaman, ketegasan yang 

konstruktif, dan aspek respons yang empati. Pada kelas eksperimen maupun pada 

kelas kontrol dilaksanakan pretest, untuk mengetahui sampai sejauli mana hasil 

belajar dan keterampilan berkomunikasi peserta didik. Hasilnya temyata rata-rata 

capaian nilai dari pretest baik kelas eskperimen maupun kelas kontrol dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan awal berkomunikasi peserta didik sama. 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw, 

diberikan kepada kelas eksperimen. Sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Dengan adanya perlakuan itu pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol, diharapkan dapat mengetahui keefektivan dari model 

pembelajaran tersebut. Perlakuan pada kedua kelas telah dilaksanakan, untuk 

selanjutnya diberikan post-test. Hasilnya terbukti nilai rata-rata capaian dari post 
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test kedua kelas ada peningkatan. Model pembelajaran kooperatifjigsaw terbukti 

efektif terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik, dibuktikan dengan 

capaian nilai yang meningkat secara signifikan pada kelas eksperimen. 

Instrumen penilaian non tes, yakni observasi dan yang bertindak sebagai 

observernya yaitu teman sejawat. Kegiatan observer yakni mengobservasi: (1) 

kegiatan/ aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw dari mulai pendahuluan sampai penutupan. 

Tahapan pembelajaran sebagai berikut: tahap kesatu pra pemaparan 

(mengkondisikan peserta didik, mengatur tempat duduk, menyampaikan tujuan); 

tahap kedua persiapan ( apersepsi, penjelasan awal, tanya jawab, menyajikan 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja sama yang baik); tahap ketiga 

inisiasi dan akuisisi (adanya alat peraga, membagi ke dalam kelompok, membagi 

LKS, ekplorasi); tahap keempat elaborasi (membimbing dalam berdiskusi, 

memberikan perhatian, interaksi); tahap kelima inkubasi dan penyimpanan memori 

(membina kebersamaan, memotivasi peserta didik untuk mampu presentasi); tahap 

keenam verifikasi dan pengecekan pemahaman peserta didik; dan tahap ketujuh 

perayaan dan integrasi. (2) Kegiatan/ aktivitas peserta didik dengan aspek 

penilaiannya tentang sikap dari peserta didik yakni, ketelitian, keaktifan, kerja 

sama, objektif, respons, dan komunikasi. (3) kegiatan/ aktivitas peserta didik dalam 

diskusi, dengan aspek penilaiannya yakni, keaktifan, kerja sama, tanggung jawab, 

dan ketepatan menjawab. Hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan guru dan peserta didik dalam pembelajaran terbukti sudah baik, artinya 

sudah sesuai dengan tujuan dari penelitian. Pembelajaran dengan menggunakan 
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model pembelajaran kooperatif jigsaw terbukti efektif terhadap peningkatan 

keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi. 

Dari analisis data selanjutnya dilakukan uji hipotesis kepada kedua 

kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis yang diajukan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji independen I-test pada pre-test pertemuan I maupun pada 

pertemuan II nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Dengan demikian Ho diterima 

yang artinya bahwa tidak terdapat perbedaan antara kemampuan awal peserta didik 

dalam berkomunikasi pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol sebelum dilakukan pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan 

awal yang sama dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) . Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji independen t-test pada post-test baik pertemuan I maupun pada 

pertemuan II diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Dengan demikian lebih 

kecil dari 0.05, maka Ho ditolak yang artinya bahwa terdapat perbedaan antara 

kemampuan akhir peserta didik dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

dilakukan pembelajaran yang berbeda pada masing-masing kelas, yakni kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional sedangkan kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif jigsaw memberikan 

peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan peserta didik dalam 

berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
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Berdasarkan basil uji nonnalitas malca uji komparatifyang dilakukan adalah 

dengan melakukan uji t-test sampel berpasasangan, dalam ha! ini diuji data sebelum 

dan setelah dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw. Berdasarkan basil perhitungan nilai sig (2tailed) 

pada pertemuan ke satu dan kedua bemilai 0.000, nilai ini lebih kecil dari 0,05. 

Maka Ho ditolak yang artinya secara umum, terdapat peningkatan yang signifikan 

dalam pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw terhadap 

keterampilan peserta didik SDN Cibentar Kecamatan Cimenyan Kabupaten 

Bandung dalam berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Secara khusus terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 

berkomunikasi peserta didik dalam aspek pemahaman, ketegasan yang konstruktif, 

respons yang empati, dan aspek pemecahan masalah, serta peningkatan basil belajar 

peserta didik. 

Berdasarkan analisis data maka dapat diketahui pula bahwa model 

pembelajaran kooperatif jigsaw yang diterapkan pada kelas eksperimen 

memberikan nilai n-gain lebih besar dari 0.7, sedangkan pada kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional memberikan nilai n-gain berada 

di rentang 0.3 - 0.7, ha! ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

jigsaw memberikan peningkatan yang lebih besar jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Artinya model pembelajaran kooperatifjigsaw efektif 

terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik SDN Cibentar 

kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung. 

Pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional meskipun dinilai 

cukup dalam memberikan pemahaman kepada siswa namun pada proses 
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pembelajaran ini guru lebih mendominasi dan peserta didik hamya terlibat sebagai 

penerima informasi dan bersifat pasif. Sedangkan pada Model Pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw, guru bukan lagi berperan sebagai satu-satunya narasumber 

dalam proses belajar mengajar, tetapi berperan sebagai mediator, stabilisator dan 

manager pembelajaran. 

Hasil dari analisis observasi, observer menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif jigsaw efektif terhadap peningkatan keterampilan 

berkomunikasi peserta didik. Guru sebagai motivator berhasil memotivasi peserta 

didik sehingga terlihat adanya aspek pemahaman, ketegasan yang konstruktif, 

respons yang empati, dan aspek pemecahan masalah. Pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan bermakna terlihat dari respons peserta didik terhadap tugas

tugas kelompoknya Observer menambahkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif jigsaw memang efektif terhadap peningkatan berkomunikasi peserta 

didik, selain itu bisa meningkatkan keberhasilan belajar, karena peserta didik dapat 

menemukan dan memecahkan sendiri dengan cara bekerjasama, saling menghargai 

dalam mengeluarkan pendapat. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dan peserta didik 

dengan rata-rata dari setiap kegiatan dan pertemuan I dan II masuk pada kategori 

Baik, sehingga model pembelajaran kooperatif jigsaw efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi peserta didik. Model pembelajaran kooperatifjigsaw 

dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik secara signifikan 

dalam aspek pemahaman, ketegasan yang konstrktif, respons yang empati serta 

aspek pemecahan masalah. 

43800.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



152 

Hasil pengujian tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw memberikan peningkatan 

terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik di SDN Cibentar Kecamatan 

Cimenyan Kabupaten Bandung. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

telah dilakukan oleh Maming dan Luking ( 1991) bahwa belajar kooperatif selain 

memberikan kontribusi positif terhadap prestasi akademik juga mampu 

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal dan self-esteem peserta 

didik. Selain itu bahwa model pembelajaran kooperatif jigsaw dapat digunakan 

untuk meningkatkan kerjasama, keterampilan sosial, interaksi antar peserta didik, 

dan mengurangi kesenjangan prestasi diantara peserta didik yang berbeda budaya, 

dapat mengembangkan sifat positif, kemampuan berkomunikasi serta dapat 

meningkatkan prestasi akadernik peserta didik terutama pada peserta didik yang 

memiliki kemampuan rendah dan sedang, (Saguni, 2010). 

Hasil analisis data empirik membuktikan secara signifikan bahwa model 

pembelajaran kooperatifjigsaw dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 

komunikasi peserta didik. Model pembelajaran kooperatif jigsaw efektif terhadap 

keterampilan komunikasi peserta didik. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas model pembelajaran 

kooperatifjigsaw terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik 

di sekolah dasar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

I. Keterampilan berkomunikasi peserta didik sebelum dilaksanakan pembelajaran 

baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan, sehingga memungkinkan diberikan penerapan model pembelajaran 

baik model pembelajaran kooperatif jigsaw maupun dengan model 

pembelajaran konvensional untuk diuji keefektivitasannya. Keterampilan 

berkomunikasi peserta didik setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw lebih baik dari peserta didik yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. Adanya peningkatan yang 

signifikan dari penggunaan model pembelajaran kooperatif jigsaw terbadap 

keterampilan berkomunikasi peserta didik pada pembelajaran IPS. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan capaian nilai rata-rata antara pretes dan 

postes pada kelas eksperimen. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap basil belajar peserta didik. 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif jigsaw memberikan peningkatan 
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yang signifikan dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran 

konvensional. 

3. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi 

peserta didik dalam aspek pemahaman yakni penerimaan yang cermat atas 

kandungan rangsangan yang dimaksudkan oleh pengirim pesan. Adanya saling 

memabami, yakni percaya diri, pembukaan diri, keinsafan diri, dan penerimaan 

diri. 

4. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi 

peserta didik dalam aspek ketegasan yang konstruktif yakni menyatakan 

masalab dengan perilaku yang pantas. Adanya kemampuan 

mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat dan jelas, kemampuan 

menunjukkan sikap hangat dan rasa senang. 

5. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi 

peserta didik dalam aspek respons yang empati yakni menerima perspektif 

mereka dan sebaliknya. Adanya kemampuan saling menerima dan saling 

memberikan dukungan atau saling menolong. 

6. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi 

peserta didik dalam aspek pemecaban masalab yakni menyelesaikan konflik 

dalam pembelajaran. Adanya kemampuan memecahkan konflik dan bentuk-
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bentuk masalah yang muncul dalam komunikasi, sehingga dapat 

mengembangkan dan menjaga kelangsungan komunikasi. 

7. Penggunaan model pembelajaran kooperatif jigsaw efektif terhadap 

peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik kelas V SDN Cibentar 

Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan dalam 

penelitian ini maka saran yang bisa diajukan kepada pihak-pihak terkait diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi lembaga pendidikan 

Bagi lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan fasilitas yang dapat 

menunjang dalam melaksanakan keterampilan berkomunikasi khususnya pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) umumnya mata pelajaran lainnya 

dengan berbagai metode yang dapat diterapkan oleh guru, ha! ini perlu 

dilakukan dalam upaya peningkatan kompetensi peserta didik yang lebih baik. 

Selain itu temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan rujukan 

untuk menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan yang berkenaan 

dengan pelaksanaan pembelajaran IPS. 

2. Bagi tenaga pendidik 

Bagi guru atau tenaga pendidik dapat melakukan berbagai model pembelajaran 

dengan tujuan dapat melatih dalam meningkatkan berbagai keterampilan 

khususnya keterampilan berkomunikasi peserta didik terutama dengan model 
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kooperatifjigsaw, ha! ini karena model pembelajaran tersebut dinilai efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (JPS). Selain itu bagi guru- guru yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatifjigsaw sebaiknya diakhiri dengan model diskusi kelas, 

untuk mengambil kesimpulan secara klasikal. Selain itu juga untuk 

menanamkan keberanian peserta didik dalam mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya, setelah di depan kelompokjuga di depan kelas. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif 

jigsaw dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS). Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mencari alternatiflain dengan aspek-aspek yang lebih kompleks sehingga dapat 

diketahui peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik dengan lebih 

akurat. Selain itu dapat mencari alternatif lain dalam mengatasi permasalahan 

yang ada dengan pendekatan, metode, teknik, media atau strategi yang lain agar 

dapat memberikan masukan-masukan baru bagi penelitian berikutnya. 
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Kisi-Kisi Silabus Pembelajaran 

No Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Nomor Soal Butir Soal 
I. Prinsip Ilmiah 5 2 

Pengembangan Relevan I, 23, 24, 25 4 

Silabus Sistema tis 3 I 

Konsisten 4 I 
Memadai 8 1 

Aktual dan Kontekstual 6 I 

Fleksibel 2 1 
Menyeluruh 9 I 

Desentralistik 17 I 

2 Tahap Perencanaan 9, 10 2 
Pengembangan Pelaksanaan II, 12, 13 3 
Silabus Perbaikan 14, 15 2 

Pemantapan 16 1 

Penilaian Silabus 18, 19 2 

3 Komponen Identitas Silabus Pembelajaran 20,21 2 

Silabus Kompetensi dasar 22 I 

Indikator Pencapaian Kompetensi 25 I 

Materi Pembelajaran 7 1 
Kegiatan Pembelajaran 26,27 2 

Alokasi Waktu 29,30 2 

Penilaian 31 I 

Sumber Belajar 33,34 2 

4 Pengembangan Karakteristik Model Pembelajaran 35 1 

MP kooperatif Kooperatif Jigsaw 

Jigsaw dan Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan 

Komunikasi 

Jumlah Butir Soal 35 
·-

Menyetujui 

Peneliti 

Lilis Rohaeti 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah : SDN Cibentar 
: V (lima)/ Genap 
: Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/ Semester 
Mata Pelajaran 
Standar kompetensi : 2 Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

Kompetensi Materi Pokok/ Kegiatan Penilaian Alokasi 
Dasar Nilai Karakter Pembelajaran Pembelajaran lndikator Teknik Bentuk Contoh Waktu 

Instrumen lnstrumen 
2.1 Perjuangan Pendahuluan 2.1.1 Menjelaskan Tes Uraian Mengapa para 2x pert 
Mendeskripsi Disiplin pada Masa pemerintahan pada masa Tulis pedagang dari (2x2x35') 

kan perjuangan (Discipline), Penjajahan Kegiatan Inti: penjajahan Belanda Eropa yang 

para tokoh Perhatian Belanda dan - eksplorasi 2.1.2 Mendeskripsikan pada awalnya 

pejuang pada (respect), Jepang - elaborasi tokoh-tokoh yang hanya 

penjajahan Tekun - konfirmasi berjuang melawan berdagang, 
Belanda dan (diligence), Belanda kemudian 

Jepang Jujur (fairnes), Penutup 2.1.3 Menceritakan awal berubah niatnya 
Ketelitian penguasaan Jepang di menjadi in gin 
(carefulness), Indonesia menguasai 
Tanggung jawab 2.1.4 Menceritakan masa Indonesia? 
(responsible), pendudukan Jepang di Jelaskanl 

Kerjasama Indonesia 
(cooperation), 2.1.5 Mendeskripsikan 
Saling tokoh-tokoh yang 
menghargai berjuang melawan 
(mutual respect). Jepang 

peneliti 

dr-
)~\N:v. vlMC:=il 131978031002 

Lilis Rohaeti 
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Somber 
Belajar 

Buku IPS 
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Kisi-Kisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No Aspek Penilaian Kriteria Penilaian NomorSoal Jumlah Butir 
I. Komponen RPP ldentitas RPP 3,2 2 

Kompetensi Dasar 1, 5, 10 3 
Indikator Pencapaian 6,7,8,9 4 
Kompetensi 4 I 
Tujuan Pembelajaran 11, 12 2 
Materi Pembelajaran 13, 14 2 
Model Pembelajaran 16,17,18 3 
Kegiatan Pembelajaran 19 1 
Alokasi Waktu 15 I 
Penilaian 26 '27 '28 3 
Sumber Belajar 29 1 

2 Tahap Perencanaan 19 1 
Pengembangan Pelaksanaan 20,21,22 3 
RPP Penilaian 23 '24, 25 3 

3 Pengembangan Karakteristik Kooperatif Jigsaw 
Karakteristik Keterampilan Komunilasi 30 1 
Kooperatif jigsaw 

dan Keterampilan 

Komunikasi 

Jumlah Butir Soal 30 

Menyetujui 

Peneliti 

Lilis Rohaeti 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
KOOPERA TIF JIGSAW 

(RPPI) 

Sekolah SDN Cibentar 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Vill 

2 x 35 menit (Pertemuan 1) 

L Standar Kompetensi 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mem

pertahankan Kemerdekaan Indonesia 

II. Kompetensi Dasar 

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan Belanda dan 

Jepang 

m. lndikator 

2.1.1 Menjelaskan pemerintahan pada masa penjajahan Belanda 

2.1.2 Mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang pada masa penjajahan Belanda 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kerja sama dalam kelompok dan sating menghargai mengemukakan pendapat 

(Keterampilan berkomunikasi) dibarapkan: 

"" Peserta didik dapat menjelaskan pemerintahan pada masa penjajaban Belanda. 

"" Peserta didik dapat mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang pada masa 

penjajahan Belanda. 

•!• Karakter peserta didik yang diharapkan : 

• Disiplin (Discipline), Perhatian (respect), 

• Tekun (diligence), 

• Ketelitian ( carefalness ), 

• Kerjasama (cooperation), 

Jujur (faimes), 

Tanggungjawab (responsible), 

Saling menghargai (mutual respect). 

165 

43800.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



V. Materi Pokok Pembelajaran 

Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda 

Belanda pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1596 di bawah pimpinan Comelis 

de Houtman. Mereka sampai di Banten yang pada saat itu merupakan pelabuhan Jada utama di 

jawa Barat. 

Untuk menghindari persaingan antara para pedagang Belanda, pemerintah Belanda 

membentuk persekutuan atau kongsi dagang yang diberi nama Vereenigde Ooost Indische 

Compagni (VOC) pada tanggal 20 Maret I 602. 

Jan Pieterzoon Coen merupakan Gubemur Jendral VOC pertama di Indonesia. Jan 

Pieterzoon Coen berhasil menyerang dan merebut Jayakarta dari Pangeran Wijayakrama dan 

mengganti nama Jayakarta menjadi Batavia. 

Daendels memberlakukan kerja paksa, yang dinamakan rodi, untuk membangunjalan 

dari Anyer sampai Panarukan yang panjangnya ± I. I 00 km. Ribuan rakyat Indonesia dipaksa 

bekerja tanpa henti dan tanpa makanan yang cukup untuk membangun jalan ini. Akibatnya, 

banyak rakyat Indonesia yang meninggal dalam kerja paksa ini. 

Thomas Stamford Raffies ditunjuk sebagai gubemur jendral yang mewakili pemerintah 

Inggris di Nusantara. Raffies memberlakukan kebijakan wajib kerja untuk menanam tanaman 

yang laku di pasaran dunia seperti kopi dan kayu jati. 

Pada masa pemerintahannya, Van den Bosch memberlakllkan sistem tanam paksa atau 

Cultuur Stelsel. 

Beberapa tokoh yang memimpin perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan penjajah 

antara lain Pattimura, Tuanku Imam Bonjol, Pangeran Diponegoro, Pangeran Antasari, 

Sisingamangaraja XII, dan Teuku Umar. 

VI. Model Pembelajaran 

.,,. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatiftipejigsaw 

VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

I. Kegiatan awal 

.,,. Mengajak semua peserta didik berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing; 

CF Melakukan presensi dan apersepsi untuk mengawali pelajaran; 

CF Memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 
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2. Kegiatan inti 

Ill Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru dan peserta didik: 

er Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam bentuk kelompok yang bersifat 

heterogen; 

er Peserta didik membagi materi (masalah/ soal dalam LKS) yang akan dijadikan 

bahan/ masalah ke dalam kelompok (kelompok asal); 

er Peserta didik berkumpul di kelompok ahli dengan masing-masing anggota 

membawa masalah yang sama dari kelompok asal; 

er Peserta didik bekerja sama dalam memecahkan masalah di kelompok ahli; 

"' Setelah bekerja sama dengan kelompok ahli selesai, peserta didik kembali ke 

kelompok asal untuk menjelaskan secara bergiliran materi yang dikuasainya 

kepada teman-teman di kelompok asal; 

er Tiap-tiap tim ahli secara bergiliran mempresentasikan hasil diskusinya. 

Ill Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

er Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; 

er Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 

memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 

er memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 

bertindak tanpa rasa takut; 

er memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif; 

er memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 

prestasi belajar; 

er memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik 

lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 

er memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

Ill Konjirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

.,.. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa; 

er Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan dan penyimpulan. 
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3. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

er Memberikan pin sebagai penghargaan kepada tiap kelompok ahli yang dapat 

menjawab pertanyaan dari kelompok lain; 

QI" bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 

QI" melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 

er memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

er merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 

program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 

individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 

VIII. Alat Dan Sumber Bahan 

• Alat Peraga 

• Sumber 

IX. Evaluasi 

Gambar, Peta 

Pengetahuan Sosial 

bbl Penilaian Proses 

Lembar Penilaian Diskusi 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelasl Semester : V I II 

Materi Pokok : Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda 

Aspek yang Dinilai 
No Nama Peserta Keaktifan Kerja Tanggung Ketepatan 

Didik sama jawab menjawab 

~-

I 

Keterangan: 

1. Kurang 2. Cukup 3. Baik 4. Sangat Baik 

Lembar Penilaian Observasi 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/ Semester : V I II 

Materi Pokok : Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda 
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No Nama 
Peserta Didik 

Keterangan: 
1. Kurang 

W Penilaian Basil 

Butir Soal: 

Teliti Tepat 

2. Cukup 

Aspek yang Dinilai 

Kerja Objektif Menggunakan 
sama lndera 

3. Baik 

Skor K 

• Catalan I 2 3 4 t 
Observasi 

4. Sangat Baik 

Kerj akan so al berikut dengan baik ! 

1. Mengapa para pedagang dari Eropa yang pada awalnya hanya berdagang, kemudian 

berubah niatnya menjadi ingin menguasai Indonesia? Jelaskan! 

2. Pada tahun 1602 Belanda mendirikan kongsi dagang yang bernama VOC dengan 

memiliki hak-hak istimewa, antara lain hak memonopoli perdagangan, hak menguasai 

dan mengikat perjanjian dengan kerajaan-kerajaan di daerah yang dikuasainya. 

Menurut pendapatmu bagaimana pengaruhnya terhadap rakyat Indonesia pada 

khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya! 

3. Tindakan-tindakan Daendels terhadap rakyat Indonesia diantaranya yaitu kerja paksa 

(rodi) pembuatan jalan antara Anyer sampai Panarukan sepanjang 1000 km. 

Bagaimana pendapatmu dengan tindakan-tindakan Daendels tersebut bagi rakyat 

Indonesia? 

4. 

Apa yang kamu ketahui dengan tokoh pejuang (gambar kiri) 

pada masa pemerintahan Belanda? 

Deskripsikan ! 

5. Tokoh-tokoh yang berjuang melawan Belanda seperti Pattimura, Tuanku Imam 

Bonjol, Pangeran Diponegoro, Pangeran Antasari, Sisingamangaraja XII, Teuku 

Umar, adalah para pejuang yang tangguh, berani, gigih membela tanah air Indonesia. 

Namun perjuangan para pejuang tersebut pada akhirnya dapat ditumpas oleh pihak 

penjajah Belanda. 
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Menurut kalian apa yang dapat menyebabkan kalahnya perjuangan para pejuang 

tersebut? 

Sebutkan clanjelaskan! 

Kunci Jawaban: 

I. Karena para pedagang dari Eropa tersebut melihat bahwa negara Indonesia kaya 

akan sumber daya alam. Memiliki kekayaan, dengan basil yang begitu banyak, 

terutama basil kebun seperti rempab-rempah yang seclang dicari para pedagang 

tersebut, clan Banten sendiri pada waktu itu menjadi pelabuhan lada utama di Jawa 

Barat. 

2. Dengan VOC memiliki bak-bak istimewa tersebut, tentunya sangat merugikan 

rakyat Indonesia khususnya contob, perdagangan dimonopoli tentunya dengan 

harga yang murah, aclanya pajak yang sangat memberatkan rakyat. Begitu juga 

sangat merugikan bangsa Indonesia pada umumnya dengan adanya menguasai dan 

mengikat perjanjian dengan kerajaan-kerajaan yang dikuasainya, mencetak uang, 

mengumumkan perang, clan mengadakan pemerintahan sendiri. Hal yang demikian 

tersebut membuat bangsa Indonesia merasa diinjak-injak barga dirinya. 

3. Dengan melibat tindakan-tindakan yang dilakukan oleb Daendels terhadap rakyat 

Indonesia, itu sangat tidak berkeprimanusiaan, rakyat Indonesia dipaksa kerja 

tanpa benti dengan tidak diberi upah ataupun makan, yang pada akhirnya banyak 

yang meninggal karena tenaga dikuras clan kelaparan. Tindakan penjajab sangat 

tidak terpuji, diam di tanah air Indonesia tetapi menindas rakyat Indonesia begitu 

kejinya. 

4. Beliau adalah Kapitan Pattimura, seorang pejuang dari Maluku. Nama aslinya 

adalah Thomas Matulessy. Beliau berjuang melawan Belanda, karena tidak rela 

rakyat Maluku yang mengalami penindasan. Pada tahun 1817 memimpin 

perjuangan melawan Belanda, clan berbasil merebut benteng Duurstede dalam 

waktu dua hari, dan berbasil membunuh semua penghuninya termasuk Residen 

Van Den Berg. Pertempuran terus berkobar dan kemenangan terus diraib oleb 

pasukan Pattimura, namun Belanda sangat licik dengan menggunakan taktik devide 

et impera (memecah belah) akhirnya Pattimura ditangkap dan dibukum mati pada 

tanggal 16 Desember 1817. 
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5. Penyebab kalahnya Tokoh-tokoh pejuang melawan penjajahan Belanda, karena: 

- Perjuangannya masih bersifut kedaerahan, artinya berjuang sendiri olehmasing

masing daerah, belum adanya persatuan diantara mereka. Sesuai peribahasa 

"bersatu kita teguh bercerai kita runtuh". 

- Persenjataan masih sederhana, tetapi dengan tekad bulat, gigih dan berani terns 

berjuang untuk mempertahankan daerahnya dan menjaga harga diri yang 

diinjak-injak kaum penjajah. 

- Penjajah (Belanda) sangat Iicik dengan memperdaya para tokoh tersebut. 

Skor Penilaian: Setiap butir soal benar 20 

Nilai tertinggi 20 x 5 = 100 

Mengetahui 
Mitra (Guru Kelas V) 

Puji Astuti, S.Pd 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
KOOPERA TIF JIGSAW 

(RPPII) 

Sekolah SDN Cibentar 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Alokasi Waktu 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

VIII 

2 x 35 menit (Pertemuan II) 

I. Standar Kompetensi 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 

mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 

II. Kompetensi Dasar 

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan Belanda dan 

Jepang 

III. lndikator 

2.1.3 Menceritakan awal penguasaan Jepang di Indonesia 

2.1.4 Menceritakan masa pendudukan Jepang di Indonesia 

2.1.5 Mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang melawan Jepang 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kerja sama dalam kelompok dan saling menghargai mengemukakan pendapat 

diharapkan: 

,,,.. Peserta didik dapat menceritakan awal penguasaan Jepang di indonesia 

,,,.. Peserta didik dapat menceritakan masa pendudukan Jepang di Indonesia 

,,,.. Mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang melawan Jepang 

•:• Karakter siswa yang diharapkan : 

• Disiplin (Discipline), 

• Tekun (diligence), 

• Ketelitian (carefalness), 

• Kerjasama (cooperation), 

Perhatian (respect), 

Jujur (fairnes}, 

Tanggungjawab (responsible), 

Saling menghargai (mutual respect). 
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V. Materi Pokok Pembelajaran 

Masa Penjajahan Jepang 

Pada tahun 1939, perang dunia II pecah, yaitu kelompok sekutu ( Amerika 

Serikat, Inggris, Prancis, dan Belanda) dan kelompok sentral ( Jerman, Jepang, dan 

Italia). Negara-negara jajahan seperti Indonesia, ikut merasakan akibatnya dari perang 

tersebut. 

Pada tanggal 7 Desember 1941, Jepang berhasil menyerang Pearl Harbour 

pangkalan perang amerika serikat di Pasifik. Dimulailah perang Asia Timur Raya dan 

Jepang berhasil melumpuhkan sekutu. 

Jepang berhasil menguasai Pulau Tarakan di Kalimantan Timur pada 11 Januari 

1942, dan di bawah pimpinan Letnan Jendral Hitoshi Imamura, pasukan Jepang 

mendarat serentak di Banten, Eretan Wetan ( Jawa Barat) dab Kragan Jawa Tengah pada 

I Maret 1942. Jepang pun berhasil menduduki Batavia pada 5 Maret 1942. 

Belanda menyerah tanpa syarat pada 8 Maret 1942, ditandai dengan 

ditandatanganinya perjanjian di Kalijati Subang. Jepang diwakili oleh Jendral Hitoshi 

Imamura, pihak Belanda oleh Jendral Terpoorten. Sejak itu Indonesia resmi dikuasai 

Jepang. 

Untuk memikat hati rakyat Indonesia dan mau membantu Jepang dalam 

berperang, Jepang melakukan berbagai cara. Cara-cara tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

- Jepang mengizinkan bendera merah putih berkibar 

- Jepang mengizinkan lagu Indonesia Raya di nyanyikan 

- Jepang mengizinkan penggunaan Bahasa Indonesia 

Beberapa tokoh yang memimpin rakyatnya untuk berjuang melawan penjajah 

Jepang antara lain Teuku Abdul Jalil, Teuku Abdul Hamid, K.H. Zaenal Mustafa, dan 

Supriyadi. 

VL Metode Pembelajaran 

" Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatiftipe jigsaw 
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VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal 

<I" Mengajak semua peserta didik berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing; 

<I" Melakukan presensi dan apersepsi untuk mengawali pelajaran; 

<I" Memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

2. Kegiatan inti 

Ill Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru dan peserta didik: 

<I" Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam bentuk kelompok yang bersifat 

heterogen; 

<I" Peserta didik membagi materi (masalah/ soal dalam LKS) yang akan dijadikan 

bahan/ masalah ke dalam kelompok (kelompok asal); 

<I" Peserta didik berkumpul di kelompok ahli dengan masing-masing anggota 

membawa masalah yang sama dari kelompok asal; 

<I" Peserta didik bekerja sama dalam memecahkan masalah di kelompok ahli; 

<I" Setelah bekerja sama dengan kelompok ahli selesai, peserta didik kembali ke 

kelompok asal untuk menjelaskan secara bergiliran materi yang dikuasainya 

kepada teman-teman di kelompok asal; 

<I" Tiap-tiap tim ahli secara bergiliran mempresentasikan basil diskusinya. 

Ill Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

" Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; 

<I" memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 

memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 

<I" memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 

bertindak tanpa rasa takut; 

<I" memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif; 

<I" memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 

prestasi belajar; 

<I" memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik 

lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 
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er memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

menumbuhkan 

ffi Konjirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

er Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belurn diketahui siswa; 

er Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan dan penyimpulan. 

3. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

er Memberikan pin sebagai penghargaan kepada tiap kelompok ahli yang dapat 

menjawab pertanyaan dari kelompok lain; 

" bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman!simpulan pelajaran; 

er melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 

secara konsisten dan terprogram; 

er memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

er merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedial, 

program pengayaan, Jayanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 

individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 

VIlI. Alat Dan Sumber Bahan 

• Alat Peraga 

• Sumber 

IX. Evaluasi 

Gambar, Peta 

Pengetahuan Sosial 

ffi Penilaian Proses 

Lembar Penilaian Diskusi 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/ Semester : V I II 

Materi Pokok : Perjuangan pada Masa Penjajahan Jepang 

Aspek yang Dinilai 
No N ama Peserta Keaktifan Kerja Taoggung Ketepatan 

Didik sama jawab menjawab 
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Keterangan: 

2. Kurang 2. Cukup 3. Baik 4. Sangat Baik 

Lem bar Penilaian Observasi 

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/ Semester : V I II 

Materi Pokok : Perjuangan pada Masa Penjajahan Jepang 

No Nama 
Peserta Didik 

Keterangan: 

3. Kurang 

W Penilaian Basil 

Butir Soal: 

Teliti Tepat Kerja 
sama 

2. Cukup 

Kerjakan soal berikut dengan baik! 

Aspek yang Dinilai 

Objektif Menggunakan 
Indera 

3. Baik 

Skor 

Catalan I 2 3 
Observasi 

4. Sangat Baik 

K 
e 

4 t 

I. Pada masa pendudukannya, Jepang berusaha mimikat hati rakyat Indonesia dengan 

berbagai cara. 

a.Sebutkan cara-cara Jepang untuk memikat hati rakyat Indonesia tersebut! 

b.Apa tujuan Jepang memikat hati rakyat Indonesia? 

2. Organisasi yang dibentuk pada jaman penjajahan Jepang, diantaranya adalah Pusat 

Tenaga Rakyat (Putera) yang dipimpin oleh empat serangkai. 

a. Jelaskan tujuan Jepang membentuk organisasi Putera! 

b. Sebutkan pemimpin Putera yang dikenal dengan empat serangkai tersebut! 

3. Pada tanggal 14 Februari 1945, terjadilah perlawanan tentara Peta yang dipimpin oleh 

Supriyadi terhadap Jepang. Perlawanan tersebut cukup menggoncangkan 

pemerintahan Jepang, tetapi akhirnya perlawanan tentara Peta dapat ditumpasnya. 

Sebutkan alasan perlawanan tentara Peta tersebut dapat ditumpas oleh Jepang! 
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4. Perlawanan tokoh-tokoh pejuang pada masa pemerintahan Jepang begitu gigih, 

berani, tangguh, rela berkorban jiwa raga untuk mencapai Indonesia merdeka. Pada 

tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia menyatakan kemerdekaannya, clan sejak itulah 

negara kita terlepas dari belenggu penjajahan. 

Berkat siapa Indonesia merdeka? Jelaskan! 

5. Pada saat sekarang Indonesia telah merdeka, tetapi perjuangan masih terus berkobar 

di hati pemuda/ pemudi sebagai tunas dan penerus bangsa. 

a. Apa perjuangan kalian sebagai pelajar? Jelaskan! 

b. Cara-cara apa yang dilakukan untuk menghargai jasa para pahlawan? Jelaskan! 

Kunci Jawaban 

1. a. Cara-cara Jepang untuk memikat hati rakyat Indonesia adalah: 

- Jepang mengizinkan bendera merah putih berkibar 

- Jepang mengizinkan lagu Indonesia Raya di nyanyikan 

- Jepang mengizinkan penggunaan Bahasa Indonesia 

b. Tujuan Jepang memikat hati rakyat Indonesia adalah dalam rangka membujuk 

rakyat Indonesia supaya mau membantu Jepang berperang melawan tentara 

sekutu. 

2. a. Tujuan Jepang membentuk organisasi Putera adalah untuk mengajak tokoh-tokoh 

Indonesia membantu Jepang dalam berperang melawan sekutu, bantuan berupa 

tenaga dan pemikiran 

b. Putera dipimpin oleh empat serangkai, yaitu Ir. Soekamo, Drs. Mohammad 

Hatta, Ki Hajar Dewantara, dan K.H. Mas Mansyur. 

3. Alasan dapat ditumpasnya perlawanan tentara Peta, yaitu: 

a. kurang matangnya perencanaan perlawanan; 

b. tidak adanya kerjasama antara batalyon di satu wilayah dengan batalyon di daerah 

lainnya; 

c. tidak siapnya dukungan dari rakyat; dan 

d. mudahnya bangsa kita terkena tipu muslihat Jepang. 

4. Indonesia merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, itu berkat (1) Tuhan Yang Maha 

Esa, (2) Jasa para pahlawan yang telah berjuang rela berkorban jiwa dan raga, (3) 

Serta adanya persatuan dan kesatuan. 

5.a. Perjuangan sebagai seorang pelajar yaitu belajar dengan sungguh-sungguh, tekun, 

demi mencapai cita-citanya untuk memajukan Negara Indonesia dalam berbagai 

177 

43800.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



bi dang. 

b.Cara-cara yang dilakukan untuk menghargai jasa para pahlawan yaitu diantaranya: 

- Mengunjungi makam pahlawan; 

- Meneruskan perjuangannya sesuai dengan keahliannya; 

- Mengunjungi meseum-museum kepahlawanan; 

- Meniru sifat-sifat kepahlawanan. 

Skor Penilaian: Setiap butir soal benar 20 

Nilai tertinggi 20 x 5 = 100 

Mengetahui 
Mitra (Guru Kelas V) 

Puji Astuti, S.Pd 

Menyetujui 

~:;.;'~~~a SON Cibentar 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
KONVENSIONAL 

(RPP I) 

Sekolah SDN Panyandaan 1 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

Dmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

V/11 

2 x 35 menit (Pertemuan 1) 

L Standar Kompetensi 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mem

pertahankan Kemerdekaan Indonesia 

Il. Kompetensi Dasar 

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan Belanda dan 

Jepang 

IlL Indikator 

IV. 

A. Kognitif 

1. Menjelaskan perjuangan pada masa penjajahan Belanda 

2. Mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang pada masa penjajahan Belanda 

B. Afektif 

1. Mandiri 

2. Rasa horrnat dan menghargai 

3. Tekun 

4. Tanggung jawab 

5. Kritis 

Tujuan Pembelajaran 

A. Kognitif 

I. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru diharapkan peserta didik dapat 

menjelaskan perjuangan pada masa penjajahan Belanda. 

2. Dengan menyimak penjelasan dari guru diharapkan peserta didik dapat 

mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang pada masa penjajahan Belanda. 
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B. Afektif 

I. Siswa dilatih untuk dapat berpikir secara mandiri. 

2. Siswa dilatih untuk saling menghargai , bertanggung jawab, dan kritis saat 

mengemukakan pendapat ataupun bertanya. 

3. Siswa dilatih untuk tekun dalam proses pembelajaran. 

V. Materi Pokok Pembelajaran 

I. Perjuangan pada masa penjajahan Belanda 

2. Tokoh-tokoh yang berjuang pada masa penjajahan Belanda 

VL Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran konvensional ( ceramah , diskusi, tanya jawab) 

VIL Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awai ( 10 menit) 

I. Guru mengucapkan salam lalu melakukan apersepsi, antara lain mengenai 

peIJuangan pada masa penjajahan Belanda, serta menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

2. Untuk memotivasi siswa mempelajari kompetensi ini, guru menyampaikan beberapa 

tokoh yang berjuang pada masa penjajahan Belanda. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

I. Guru menjelaskan materi tentang perjuangan pada masa penjajahan Belanda. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang 

kurang jelas. 

3. Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru 

tersebut. 

4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soalsoal latihan di buku cetak. 

5. Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis. 

6. Guru membahas jawaban siswa dan bersamasama siswa menyimpulkan jawaban 

yang tepat. 

7. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru mengondisikan siswa agar mempelajari /membaca materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

2. Guru menutup pelajaran hari ini dan memberikan salam. 

VIlI. Alat Dan Somber Bahan 

• Alat Peraga : Gambar, Peta 

180 

43800.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



• Sumber Pengetahuan Sosial 

IX. Evaluasi 

Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

Instrumen 

Butir Soal 

: Uraian 

Kerjakan soal berikut dengan baik! 

I. Mengapa para pedagang dari Eropa yang pada awalnya hanya berdagang, kemudian 

berubah niatnya menjadi ingin menguasai Indonesia? Jelaskan! 

2. Pada tahun 1602 Belanda mendirikan kongsi dagang yang bemama VOC dengan 

memilik:i hak-hak istimewa, antara lain hak memonopoli perdagangan, hak menguasai 

dan mengikat perjanjian dengan kerajaan-kerajaan di daerah yang dikuasainya. 

Menurut pendapatmu bagaimana pengaruhnya terhadap rakyat Indonesia pada 

khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya! 

3. Tindakan-tindakan Daendels terhadap rakyat Indonesia diantaranya yaitu kerja paksa 

(rodi) pembuatanjalan antara Anyer sampai Panarukan sepanjang 1000 km. 

Bagaimana pendapatmu dengan tindakan-tindakan Daendels tersebut bagi rakyat 

Indonesia? 

4. 

Apa yang kamu ketahui dengan tokoh pejuang (gambar kiri) 

pada masa pemerintahan Belanda? 

Deskripsikan! 

5. Tokoh-tokoh yang berjuang melawan Belanda seperti Pattimura, Tuanku Imam 

Bonjol, Pangeran Diponegoro, Pangeran Antasari, Sisingamangaraja XII, Teuku 

Umar, adalah para pejuang yang tangguh, berani, gigih membela tanah air Indonesia. 

Namun perjuangan para pejuang tersebut pada akhirnya dapat ditumpas oleh pihak 

penjajah Belanda. 

Menurut kalian apa yang dapat menyebabkan kalahnya perjuangan para pejuang 

tersebut? 

Sebutkan danjelaskan! 
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Kunci Jawaban: 

1. Karena para pedagang dari Eropa tersebut melihat bahwa negara Indonesia kaya 

akan sumber daya alam. Memiliki kekayaan, dengan hasil yang begitu banyak, 

terutama hasil kebun seperti rempah-rempah yang sedang dicari para pedagang 

tersebut, dan Banten sendiri pada waktu itu menjadi pelabuhan Jada utama di Jawa 

Barat. 

2. Dengan VOC memiliki hak-hak istimewa tersebut, tentunya sangat merugikan 

rakyat Indonesia khususnya contoh, perdagangan dimonopoli tentunya dengan 

harga yang murah, adanya pajak yang sangat memberatkan rakyat. Begitu juga 

sangat merugikan bangsa Indonesia pada umumnya dengan adanya menguasai dan 

mengikat perjanjian dengan kerajaan-kerajaan yang dikuasainya, mencetak uang, 

mengumumkan perang, dan mengadakan pemerintahan sendiri. Hal yang demikian 

tersebut membuat bangsa Indonesia merasa diinjak-injak harga dirinya. 

3. Dengan melihat tindakan-tindakan yang dilakukan oleh Daendels terhadap rakyat 

Indonesia, itu sangat tidak berkeprimanusiaan, rakyat Indonesia dipaksa kerja 

tanpa henti dengan tidak diberi upah ataupun makan, yang pada akhimya banyak 

yang meninggal karena tenaga dikuras dan kelaparan. Tindakan penjajah sangat 

tidak terpuji, diam di tanah air Indonesia tetapi menindas rakyat Indonesia begitu 

kejinya. 

4. Beliau adalah Kapitan Pattimura, seorang pejuang dari Maluku. Nama aslinya 

adalah Thomas Matulessy. Beliau berjuang melawan Belanda, karena tidak rela 

rakyat Maluku yang mengalami penindasan. Pada tahun 1817 memimpin 

perjuangan melawan Belanda, dan berhasil merebut benteng Duurstede dalam 

waktu dua hari, dan berhasil membunuh semua penghuninya termasuk Residen 

Van Den Berg. Pertempuran terus berkobar dan kemenangan terus diraih oleh 

pasukan Pattimura, namun Belanda sangat licik dengan menggunakan taktik devide 

et impera (memecah belah) akhimya Pattimura ditangkap dan dihukum mati pada 

tanggal 16 Desember 1817. 

5. Penyebab kalahnya Tokoh-tokoh pejuang melawan penjajahan Belanda, karena: 

- Perjuangannya masih bersifat kedaerahan, artinya berjuang sendiri oleh masing

masing daerah, belum adanya persatuan diantara mereka. Sesuai peribahasa 

"bersatu kita teguh bercerai kita runtuh". 
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- Persenjataan masih sederhana, tetapi dengan tekad bulat, gigih dan berani terus 

berjuang untuk mempertahankan daerahnya dan menjaga harga diri yang 

diinjak-injak kaum penjajah. 

- Penjajah (Belanda) sangat licik dengan memperdaya para tokoh tersebut. 

Skor Penilaian: Setiap butir soal benar 20 

Nilai tertinggi 20 x 5 = I 00 

Bandung, Desember 2017 

Mengetahui 
Mitra (Guru Kelas V) 

Karwina Septiani, S.Pd 

~:;,.ti;i·. <Jliihaedin, S.Pd 
~~~f9600809198305 l 003 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
KONVENSIONAL 

( RPPII) 

Sekolah SDN Panyandaan 1 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

vm 
2 x 35 menit (Pertemuan II) 

I. Standar Kompetensi 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang clan masyarakat dalam mempersiapkan dan mem

pertahankan Kemerdekaan Indonesia. 

II. Kompetensi Dasar 

2.2 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan Belanda clan 

Jepang 

ID. Indikator 

IV. 

A Kognitif 

1. Menceritakan awal penguasaan Jepang di Indonesia 

2. Menceritakan masa pendudukan Jepang di Indonesia 

3. Mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang melawan Jepang 

B. Afektif 

1. Mandiri 

2. Rasa hormat dan menghargai 

3. Tekun 

4. Tanggung jawab 

5. Kritis 

Tujuan Pembelajaran 

A. Kognitif 

1. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru diharapkan peserta didik dapat 

menceritakan awal penguasaan Jepang di Indonesia. 

2. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru diharapkan peserta didik dapat 

menceritakan masa pendudukan Jepang di Indonesia. 

3. Dengan menyimak penjelasan dari guru diharapkan peserta didik dapat 

mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang melawan Jepang. 
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B. Afektif 

1. Siswa dilatih untuk dapat berpikir secara mandiri. 

2. Siswa dilatih untuk saling menghargai, bertanggungjawab, dan kritis saat 

mengemukakan pendapat ataupun bertanya. 

3. Siswa dilatih untuk tekun dalam proses pembelajaran. 

V. Materi Pokok Pembelajaran 

I. Awai penguasaan Jepang di Indonesia. 

2. Masa pendudukan Jepang di Indonesia. 

3. Tokoh-tokoh yang berjuang melawan Jepang. 

VLMetode Pembelajaran 

Model pembelajaran konvensional (ceramah, diskusi, tanyajawab) 

VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awai ( 10 menit) 

I. Guru mengucapkan salam lalu melakukan apersepsi, antara lain mengenai 

peIJuangan pada masa penjajahan Jepang, serta menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

2. Untuk memotivasi siswa mempelajari kompetensi ini, guru menyampaikan beberapa 

tokoh yang berjuang pada masa penjajahan Jepang. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

I. Guru menjelaskan materi tentang perjuangan pada masa penjajahan Jepang. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang 

kurangjelas. 

3. Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru 

tersebut. 

4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soalsoal latihan di buku cetak. 

5. Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis. 

6. Guru membahas jawaban siswa dan bersama-sama siswa menyimpulkan jawaban 

yang tepat. 

7. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk Iisan, tulisan. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru mengondisikan siswa agar mempelajari /membaca materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

2. Guru menutup pelajaran hari ini dan memberikan salam. 
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VIll. Alat Dan Somber Baban 

• Alat Peraga Gambar, Peta 

• Sumber Pengetahuan Sosial 

IX. E val uasi 

Teknik Penilaian: Tes Tertulis 

Instrumen 

Butir Soal 

: Uraian 

Kerjakan soal berikut dengan baik! 

l. Pada masa pendudukannya, Jepang berusaha mimikat hati rakyat Indonesia dengan 

berbagai cara. 

a.Sebutkan cara-cara Jepang untuk memikat hati rakyat Indonesia tersebut! 

b.Apa tujuan Jepang memikat hati rakyat Indonesia? 

2. Organisasi yang dibentuk pada jarnan penjajahan Jepang, diantaranya adalah Pusat 

Tenaga Rakyat (Putera) yang dipimpin oleh empat serangkai. 

a. Jelaskan tujuan Jepang membentuk organisasi Putera! 

b. Sebutkan pemimpin Putera yang dikenal dengan empat serangkai tersebut! 

3. Pada tanggal 14 Februari 1945, terjadilah perlawanan tentara Peta yang dipimpin oleh 

Supriyadi terhadap Jepang. Perlawanan tersebut cukup menggoncangkan 

pemerintahan Jepang, tetapi akhimya perlawanan tentara Peta dapat ditumpasnya. 

Sebutkan alasan perlawanan tentara Peta tersebut dapat ditumpas oleh Jepang! 

4. Perlawanan tokoh-tokoh pejuang pada masa pemerintahan Jepang begitu gigih, 

berani, tangguh, rela berkorbanjiwa raga untuk mencapai Indonesia merdeka. Pada 

tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia menyatakan kemerdekaannya, dan sejak itulah 

negara kita terlepas dari belenggu penjajahan. 

Berkat siapa Indonesia merdeka? Jelaskan! 

5. Pada saat sekarang Indonesia telah merdeka, tetapi perjuangan masih terns berkobar 

di hati pemuda/ pemudi sebagai tunas dan penerus bangsa. 

a. Apa perjuangan kalian sebagai pelajar? Jelaskan! 

b. Cara-cara apa yang dilakukan untuk menghargai jasa para pahlawan? Jelaskan! 
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Kunci Jawaban 

1. a. Cara-cara Jepang untuk memikat hati rakyat Indonesia adalah: 

- Jepang mengizinkan bendera merah putih berkibar 

- Jepang mengizinkan lagu Indonesia Raya di nyanyikan 

- Jepang mengizinkan penggunaan Bahasa Indonesia 

b. Tujuan Jepang memikat hati rakyat Indonesia adalah dalam rangka membujuk 

rakyat Indonesia supaya mau membantu Jepang berperang melawan tentara 

sekutu. 

2. a. Tujuan Jepang membentuk organisasi Putera adalah untuk mengajak tokoh-tokoh 

Indonesia membantu Jepang dalam berperang melawan sekutu, bantuan berupa 

tenaga dan pemikiran. 

b. Putera dipimpin oleh empat serangkai, yaitu Ir. Soekamo, Drs. Mohammad 

Hatta, Ki Hajar Dewantara, dan K.H. Mas Mansyur. 

3. Alasan dapat ditumpasnya perlawanan tentara Peta, yaitu: 

a. kurang matangnya perencanaan perlawanan; 

b. tidak adanya kerjasama antara batalyon di satu wilayah dengan batalyon di daerah 

lainnya; 

c. tidak siapnya dukungan dari rakyat; dan 

d. mudahnya bangsa kita terkena tipu muslihat Jepang. 

4. Indonesia merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, itu berkat (1) Tuhan Yang Maha 

Esa, (2) Jasa para pahlawan yang telah berjuang rela berkorban jiwa dan raga, (3) 

Serta adanya persatuan dan kesatuan. 

5. a. Perjuangan sebagai seorang pelajar yaitu belajar dengan sungguh-sungguh, tekun, 

demi mencapai cita-citanya untuk memajukan Negara Indonesia dalam berbagai 

bi dang. 

b. Cara-cara yang dilakukan untuk menghargai jasa para pahlawan yaitu diantaranya: 

- Mengunjungi makam pahlawan; 

- Meneruskan perjuangannya sesuai dengan keahliannya; 

- Mengunjungi meseum-museum kepahlawanan; 

- Meniru sifat-sifat kepahlawanan. 

Skor Penilaian: Setiap butir soal benar 20 

Nilai tertinggi 20 x 5 = I 00 
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Bandung, Desember 2017 
Mengetahui 
Mitra (Guru Kelas V) Peneliti 

f~Qjf< 
Karwina Septiani, S.Pd Lilis Rohaeti 
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Nama 

Jabatan 

lnstansi 

. JJl':f. s~t...-..t.. · ~" tf ll{ro1. ................................................ 
R - PtJ· :uoo,,/'.•~000000•0•••••••• 

• 

: ..... 0f.f.{ ... °0.L.E!!. ... ~ .. ll F 

PETUNJUK PENGISIAN 

Setelah menganalisis perangkat pembelajaran, Bapak/ Ibu memberikan tanda centang (~ pada 
masing-masing pemyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ lbu. 
Contoh pengisian: 

No Pemyataan SB 
I. Keseluruhan materi dan kegiatan muatan dalam silabus 

benar 

Keterangan: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Samgat Kurang 

No 
1. 
2. 

3. 
4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 
10. 

LEMBAR V ALIDASI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 
(SILABUS) 

Pernyataan 
Silabus sesuai tingkat perkembangan fisik, intelektual 

Silabus sesuai tingkat perkembangan emosional spiritual 
peserta didik 

Komponen silabus sa1ing berhubungan, saling mendukung 

Komponen silabus mendukung pencapaian kompetensi dasar 
Cakupan indikator, materi pokok, kegiatan pembe!ajaran, dan 
ranah penilaian memperbatikan ilmu teknologi dan ilmu 

mutakhir 

Komponen silabus dapat mengelompokkan variasi peserta 
didik, pendidikan,serta dinamika perubahan yang terjadi di 
sekolah dan kehidupan masyarakat 

Materi ajar disesuaikan berdasarkan dan atau memperhatikan 

kondisi daerah masing-masing 

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi 

(kognitif, afektif, psikomotor) 

Sekolah mengembangkan silabus 

Mengumpulkan informasi dan mempersiapkan kepustakaan 
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11. Menggunakan referensi yang sesuai untuk mengembangkan 
silabus " . 

12. Silabus sesuai dengan standar isi v 
13. Silabus sesuai dengan KTSP v ..,... 
14. Silabus dikaji ulang sebelum digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran v 
15. Pengkajian melibatkan pihak lain yang berkompeten ._.,., 

16 Menggunakan pengkajian ulang sebagai masukan bahan 
pertimbangan perbaikan silabus v 

17. Silabus perbaikan disampaikan kepada pihak yang 
berkepentingan v 

18. Penilaian silabus dilakukan secara berkala v' 

19. Penilaian silabus menggunakan model penilaian kurikulurn v 
20. Adanya identitas silabus pembelajaran v," 
21. ldentitas silabus pembelajaran diisi dengan tepat ,/ 
22. Adanya kompetensi dasar y 
23. Relevansi materi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan 

lingkungan v 
24. Relevansi materi pokok dengan SK dan KD v 
25. Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan atas satu tuntutan 

kompetellsi dasar secara utuh v 
26. Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik v 
27. lndikator dirumuskan sesuai dengan karakteristik satuan 

pendidikan, potensi daerah, dan peserta ddik. v 

28. . lndikator dirumuskan dalam kata kerja operasional yang 
terukur dan atau dapat diobservasi, sebagai acuan penilaian v 

29. Adanya pengaturan alokasi waktu v 
30. Alokasi waktu disesuaikan dengan k:eluasan dan kedalaman 

materi v 
31. Komponen penilaian meliputi teknik penilaian, bentuk ,,. ~ 

instrumen, dan contoh instrumen 
32. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian indikator v 

33. Sumber belajar disesuaikan dengan materi yang dipelajari v 
34. Surnber belajar mendukung pencapaian indik,.tor v 
35. Adanya karakteristik kooperatif jigsaw, komunikasi ,/ 

Validator 
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Nama 

Jabatan 

lnstansi 

. ~. ~{ 4-7-tt, t4-<?-i ................................................. 
~~~ ~ 

: ··v·pf·~·:·~-·~-·~oli ~,..6Wf e1 ~ 
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PETUNJUK PENGISIAN 

Setelah menganalisis perangkat pembelajaran, Bapak/ !bu memberikan tanda centang (../) pada 
masing-masing pemyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ !bu. 
Contoh pengisian: 

No Pemyataan SB 
l. Keseluruhan materi dan kegiatan muatan dalam silabus 

benar 
Keterangan: 
SB : Sangat Baik 
B : Baik 
C : Cukup 

K : Kurang 
SK : Samgat Kurang 

No 
l. 
2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 
IO. 

LEMBAR V ALIDASI 
PERANGKAT PEMBELAJARAN 

(SILABUS) 

Pemyataan 
Silabus sesuai tingkat perkembangan fisik, intelektual 
Silabus sesuai tingkat perkembangan emosional spiritual 
peserta didik 
Komponen silabus saling berhubungan, saiing mendukung 
Komponen silabus mendukung pencapaian kompetensi dasar 

Cakupan indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan 

ranah penilaian memperhatikan ilmu teknologi dan ilmu 
mutakhir 
Komponen silabus dapat mengelompokkan variasi peserta 
didik, pendidikan,serta dinamika perubahan yang terjadi di 

sekolah dan kehidupan masyarakat 
Materi ajar disesuaikan berdasarkan dan atau memperhatikan 
kondisi daerah masing-masing 
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi 
(kognitif, afektit: psikomotor) 
Sekolah mengembangk"D silabus 
Mengumpulkan informasi dan mempersiapkan kepustahian 
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11. Menggunakan referensi yang sesuai lllltuk mengembangkan 
silabus v' . 

12. Silabus sesuai dengan standar isi v 
13. Silabus sesuai dengan KTSP v 
14. Silabus dilcaji ulang sebelum dignnakan dalam kegiatan 

pembelajaran v 
15. Pengkajian melibatkan pihak lain yang berk.ompeten v 
16 Menggunakan pengkajian ulang sebagai masukan baban 

pertimbangan pecbaikan silabus V· 

17. Silabus perbaikan disampaikan kepada pihak yang 
berkepentingan v 

18. Penilaian silabus dilakukan secara berkala ./ 
19. Penilaian silabus menggunakan model penilaian kurikulum v' 

20. Adanya identitas silabus pembelajaran v 
21. Identitas silabus pembelajaran diisi dengan tepat v 
22. Adanya kompetensi dasar v 
23. Relevansi materi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan 

lingkungan 
v 

24. Relevansi materi pokok dengan SK dan KD v' 
25. Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan atas satu tuntutan 

kompetensi dasar secara utuh 
v 

26. Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik v 
27. Indikator dirwnuskan sesuai dengan karakteristik 

pendidikan. potensi daerah, dan peserta ddik. 
satuan v 

28. Indikator dirumuskan dalam kata kerja operasional yang 
terukur dan atau dapat diobservasi, sebagai acuan penilaian 

.; 

29. Adanya pengaturan alokasi waktu .; 

30. Alokasi waktu disesuaikan dengan keluasan dan kedalaman v 
materi 

31. Komponen penilaian meliputi teknik penilaian, bentuk v 
instrumen, dan contoh instrumen 

32. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian indikator l/ 

33. Sumber belajar disesuaikan dengan materi yang dipelajari v 
34. Sumber belajar mendukung pencapaian indikator .,/ 

35. Adanya karakteristik kooperatif jigsaw, komunikasi I/ 
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Nama 

Jabatan 

lnstansi 

. ,;.IS_ .f'~· ft.I . .(,{tf1f'.R -

. ·····"le.················································ 
: ...... ~~ •....... ~ ................ . 
: ....... ~f.r.. ... !J..'!:. .. c...~ .... ~ .. /'/ F 

PETUNJUK PENGISIAN 

Setelah menganalisis perangkat pembelajaran, Bapak/ lbu memberikan tanda centang {../) pada 

masing-masing pernyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu. 
Contoh pengisian: 

No Pernyataan SB 
l. Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam 

satu kali pertemuan atau Iebih. 

Keterangan: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 
C : Cukup 
K :Kurang 

SK : Samgat Kurang 

No 

l. 

2. 

3. 

4. 

5. 
6. 
7. 

LEMBAR V ALIDASI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 
(RPP} 

Pernyataan 
Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan atau lebih. 

Komponen RPP: identitas mapel, SK, KD, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, 

alokasi waktu., metode pembelajaran, kegiatan pembeja-ran 

(penduhuluan, inti, penutup ), penilaian has ii belajar dan 
sumber belajar. 

Identitas RPP meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, 

program, mata pelajaran, jumlah pertemuan. 

Rumusan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

{KD) sesuai dengan standar Isi 

Keterkaitan antara SK dan KD 

lndikator ada kesesuaian dengan indikator pada silabus. 

Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, dan potensi daerah. 
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8. Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diukur dan diamati yang mencakup . 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

v 

9. Indikator digimakan sebagai dasar untuk menyusun alat 
penilaian. I/ 

10. Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator 
(minimal satu KD ada dua indikator) v 

11. Kata Kerja Operasional (KK.O) pada indikator pencapaian 
tidak melebihi tingkatan berpikir KKO dalam KD v 

12. Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan basil 
belajar yang dibarapkan dicapai oleh peserta didik sesuai 
dengan kompetensi dasar. v 

13. Materi ajar memuat fukta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan v 

14. Calrupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. v 
15. Alokasi waktu sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 

dan beban belajar v 

16. Model pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi peserta 
didik ,/ 

17. Model pembelajaran sesuai dengan karakteristik dari 
indikator dan kompetensi yang akan dicapai pada setiap mata v 
pelajaran 

18. M¢el pembelajaran mengacu pada kegiatan pembelajaran 
[,.. / 

yang ditetapkan dalam silabus 
19. Pendalmluan 

Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perbatian peserta didik untuk berpartisipasi v 
aktif dalam proses pembelajaran. 

20. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran v 

21. Kegiatan inti dilakukan secara interaktif, iospiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi v 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

22. K.egiatan inti dilakukan secara sistematis melalui proses v 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi 

'23. Kegiatan Penutup 
Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri aktivitas 

I./ 

pembelajaran 
24. Kegiatan penutup membuat rangkuman atau kesimpulan dan 

v 
penilaian 
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25. Kegiatan penutup mcmberikan umpan balik dan tindak lanjut I / 
26. Prosedur dan instrumen penilaian proses dan basil belajar . 

t,...- v 
disesuaikan dengan irvlilrator pencapaian koinp*U<li 

27. Penilaian basil belajar mengacu kepada standar penil"mn v 
28. Penilaian basil belajar ada lampiran soal clan jawaban sesuai v" 

dengan indikator pencapaian 
29. Penentuan sumber belajar didasarlam pada SK, KD, materi 

ajar, kegiatan pembelajaran, clan indikator pencapaian v 
kompetensi. 

30. Penilaian menampillnm kooperatif clan keterampilan ......-"' 
berkomunikasi peserta didik . Rekomendasi Petugas Validasi untuk Dokumen RPP: 

~~:;:.&..;,?~~ 
·:_-----~ ......,._ x::;; ""' . --------- --
----------------/~ ---------- ¢~-~-------

___________ E\._,,__L~. ~ « . ( -------------------------------------
-----------~---- - !! . ------------------------

____________ f?_ ___ ~ 
~-------------------

--?. I~ tf.. --;9--..----e_ ~ • . -
y.,. •• ~ ~ 

------~-------k;: 0 , e,..,.., -1-4-r-.-t: /'Z/ 'I' 
-------------~ -
-----~- "' --- l(l~_._ ·---------- ·---

·--------- -------·--
--------------------------~----------~-------------------------

--·------------ ---
-------------------------· 

Validator, 

1'( • ..('~ 'ff.t lf,f~,t. --------------· 

195 

43800.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Nama 

Jabatan 

Instansi 

. 0-fl· ~qt ~UL, v-1 • ~ ,· ........................................................... 

. q~o.(N"l ~ '.>fl 
0 ••L•OO•i••••••••••••••••••oooooooooooooooooouooouoooooo 

. llft lA . ~.t') .4,, ~!{ fir-~ - C:.i "<l<(_/?q • 

..................... u ............................ c.:... -J 

PETUNJUK PENGISIAN 

Setelah menganaHsis perangkat pembelajaran, Bapak/ Thu memberikan tanda centang (-.J) pada 
masing-masing pernyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Thu. 
Contoh pengisian: 

No Pemyatun SB 
I. Disusun untulc setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam 

satu kali pertemuan atau lebih. 

Keterangan: 
SB : Sangat Baile 
B : Baik 
c : Cukup 
K : Kurang 
SK : Samgat Kurang 

No 
1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
6. 
7. 

LEMBAR V ALIDASI 
PERANGKAT PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Pernyatun 
Disusun untulc setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu 

kali pertemuan atau lebih. 
Komponen RPP: identitas mapel, SK, KD, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, 
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembeja-ran 
(penduhuluan, inti, penutup ), penilaian basil belajar dan 
sumber belajar. 
Identitas RPP meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, 
program, mata pelajaran, jumlah pertemuan. 
Rumusan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD) sesuai dengan standar Isi 
Keterkaitan antara SK dan KD 
Indikator ada kesesuaian dengan indikator pada silabus. 
Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta 
didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, dan potensi daerah. 
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8. lndikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diukur dan diamati yang mencakup v' 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
9. Indikator digunakan sebagai dasar 1mtuk menyus1m alat 

penilaian. 
v' 

to. Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator 
(minimal satu KD ada dua indikator) v 

11. Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator pencapaian 
tidak melebihi tingkatan berpikir KKO dalam KD 

v 

12. Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan basil 
belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai v 
dengan kompetensi dasar. 

13. Materi ajar memuat falcta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan 

v' 

14. Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. v 
15. Alokasi waktu sesuai dengan keperluan 1mtuk pencapaian KD 

dan beban belajar 
.; 

16. Model pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi peserta .; 
didik 

17. Model pembelajaran sesuai dengan karakteristik dari 
indikator dan kompetensi yang akan dicapai pada setiap mata 

v' 

pelajaran 
18. Model pembelajaran mengacu pada kegiatan pembelajaran .; 

yang ditetapkan dalam silabus 
19. Pendahuluan 

Kegiatan awal 1mtuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik 1mtuk berpartisipasi v 
aktif dalam proses pembelajaran. 

20. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 1mtuk 
mencapai tujuan pembelajaran ii 

21. Kegiatan inti dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 1mtuk v 
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

22. Kegiatan inti dilakukan secara sistematis melalui proses 
eksplorasi, elaborasi, dan konfumasi 

v 

23. Kegiatan Penutup 
Merefleksikan kegiatan 1mtuk mengakhiri aktivitas " pembelajaran 

24. Kegiatan penutup membuat rangkuman atau kesimpulan dan ..j 
penilaian 
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25. Kegiatan penutup memberikan umpan balik dan tindak lanjut v' 

26. Prosedur dan instrumen penilaian proses dan basil belajar 
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. v 

27. Penilaian basil belajar mengacu kepada standar penilaian v 
28. Penilaian basil belajar ada lampiran soal dan jawaban sesuai 

dengan indikator pencapaian II 

29. Penentuan sumber belajar didasarkan pada SK, KD, materi 
ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian v 
kompetensi. 

30. Penilaian menampilkan kooperatif dan keterampilan 
ti 

berkomunikasi peserta didik 

-----------------------
-------------

----------------------------------------------· 
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-
Nama . JJn . J ~. H.,. '-< /£11' ..f -....................................................... 

Jabatan : .... ~~ ....... ~ ........... . • 

Instansi : .... 4PT.: .... ~ ... ?:!?. ... ~ ... C(i 

PETUNJUK PENGISIAN 

Setelah menganalisis perangkat pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat memberikan tanda centang (~ 
pada masing-masing pernyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ lbu. 

Contoh Pengisian: 

No Pernyataan 
l Desain LKS di"buat secara terstruktur 

Keterangan: 

SB 

B 

c 
K 

SK 

No 
l. 

2 

3. 

4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

: Sangat Baik 

: Baik 

: Cukup 

: Kurang 

: Sangat Kurang 

LEMBAR V ALIDASI 
PERANGKAT PEMBELAJARAN 

(LKS) 

Pernyataan 
Desain LKS dibuat secara terstruktur 
Langkah-langkah pengerjaan LKS membantu siswa 
rnemaharni materi secara terstruktur 
Materi LKS disusun dengan pemodelan agar mudah 
dipaharni 
Adanya pengulangan dengan pemodelan berbeda 
Terdapat kolom penilaian 
Terdapat komentar umpan balik positif 

Isi LKS dibuat menarik 
LKS disertai gambar/ ilustrasi 
Terdapat tahapan pengerjaan LKS 
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10. Peserta didik dituntun daJmn pengerjaan LKS secara 
bertahap v 

11. Terdapat petunjuk pengetjaan U1l1uk peserta didik (... 

12. Bahasa petunjuk pengerjaan singkat, jelas, mudah 
dipahami peserta didik 1.-

13. Komponen LKS mencalrup keseluruhan ranah v 
I 
I 

kompetensi (kognitif, afektif, p&komotor) 
14. Materi ajar disesuaikan berdasarkan dan atau 

memperbatikan indikator-inrlihtor v 
15. Indikator dirumuskan dalam kata kerja operasional yang 

terukur dan atau dapat diobservasi, sebagai acuan v' 
penilaian 

16. Alokasi waktu disesuaikan dengan keluasan dan 
kedalaman materi \/ 

17. lnstrumen LKS mengacu padamodel pembelajaran 1--

18. lnstrumen LKS memotivasi peserta didik untuk 
berkomunikasi .; 

. 

Validator 
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Nama : .~.i::: ... ~~! .... :1;r.-.: .. ~:.~: ..... . 
Jabatan ~ .l<.Lf W'l ~ o;: " 

: ········t········································ 

Instansi : ·-·~-~.!.~~ .. i •. ~.~---~.:?.~~-~ ti lMJ 11'1.j 

PETUNJUK PENGISIAN 

Setelah menganalisis perangkat pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat memberikan tanda centang (v) 
pada masing-masing pemyataan yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu. 

Contoh Pengisian: 

I No I Pemyataan 

Keterangan: 

SB 

B 

c 
K 

SK 

No 

l. 

2 

3. 

4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

: Sangat Baik 

:Baik 

:Cukup 

: Kurang 

: Sangat Kurang 

LEMBAR V ALIDASI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 
(LKS) 

Pemyataan 

Desain LKS dibuat secara terstruktur 

Langk:ah-langkah pengerjaan LKS membantu siswa 

memahami materi secara terstruktur 

Materi LKS disusun dengan pemodelan agar mudah 

dipahami 

Adanya pengulangan dengan pemodelan berbeda 

Terdapat kolom penilaian 

Terdapat komentar umpan balik positif 
lsi LKS dibuat menarik 

LKS disertai gambar/ ilustrasi 

Terdapat tahapan pengerjaan LKS 
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10. Peserta didik dituntun dalam pengerjaan LKS secara 
bertahap v 

11. Terdapat petunjuk pengerjaan untuk peserta didik y 

12. Bahasa petunjuk pengerjaan singkat, jelas, mudah 
dipahami peserta didik v 

13. Komponen LKS mencakup keseluruhan ranah 
kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor) v 

14. Materi ajar disesuaikan berdasarkan dan atau 
memperbatikan indikator-indikator 

v 
15. Indikator dirumuskan da1wn kata kerja operasional yang 

terukur dan atau dapat diobservasi, sebagai acuan v 
penilaian 

16. Alokasi waktu disesuaikan dengan keluasan dan 
v" 

kedalaman materi 
17. Instnunen LKS mengacu pada model pembelajaran v 
18. Instnunen LKS memotivasi peserta didik untuk 

berkomunikasi 
v 

Vali r 

~ 
/ 

f)rt. ~{ M<.t>.1'1-~1 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

~ Apakah terdapat peningkatan basil belajar yang 
signifikan pada kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatifjigsaw? 

~ Hasil Belajar 

~ Pemahaman 
~ Apakah terdapat peningkatan yang signifikan pada Bah 

· • asa 
keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam aspek Mak d da . 

• SU n tUJUan 
pemahaman pada kelas yang menggunakan model . 

b 1 · k ·r · · ? • Kes1mpulan pem e aJaran ooperat1 Jigsaw. 

~ Apakah terdapat peningkatan yang signifikan pada 
keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam aspek 
ketegasan yang konstruktif pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw? 

~ Ketegasan yang konstruktif 
• Mengidentifikasi masalah 

• Bahasa tubuh 

• Berperilaku yang pantas 

~ Apakah terdapat peningkatan yang signifikan pada ~ Respons yang empati 

keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam aspek • Keterampilan mendengar 
respons yang empati pada kelas yang menggunakan • Keterampilan memproses 

model pembelajaran kooperatifjigsaw? 
~ Pemecahan masalah 

Mengidentifikasi masalah 

Memilih sebuah solusi 
~ Apakah terdapat peningkatan yang signifikan pada 1 

• 

keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam aspek 1 • 

.,._ Menunjukkan 
senang/memberikan 
tanggapan, saran 
mas al ah 

ekpresi 
ide, 

terhadap 

4 Mampu memberikan pujian atau 
dukungan terhadap ide oranglain 

,ij,. Dapat mengajukan pertanyaan 
terbuka yang memperluas 

jawaban 

.,i. Dapat menjawab pertanyaan 
dengan jelas 

4 Mampu merefleksikan 
pertanyaan dari beberapa aspek 

,ij,. Terampil dalam memulai dan 
mengakhiri 
percakapan/jawaban 

.._ Mampu menangkap pesan yang 
diterima 

,ij,. Mampu memberikan respons 
ang menuniukkan nerhatian 

pemecahan masalah pada kelas yang menggunakan 1 • Mendapatkan sebuah I .W. Mampu untuk berbagi informasi 
kepada orang lain model pembelajaran kooperatifjigsaw? komitmen 
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LEMBAR V ALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Penelitian: 

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Peningkatan 

Keterampilan Berkomunikasi Peserta Didik 

Hal yang perlu diperbaiki: 

- 'Ins~ c.uc .• f 

- Tt~~ "&"1 ~ ~~ 

Keputusan Validator: 

- l~huM.~ wd.a.C.. ~~ ~ ~ 
~"jO.IY'~ &.u.tP- ~~ 

- ~~~~w...~ 

Validator: Nama dan Tanda tangan 

~ ,_ 
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LEMBAR V ALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Penelitian: 

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Peningkatan 

Keterampilan Berkomunikasi Peserta Didik 

Hal yang perlu diperbaild: 

Keputusan Validator: 

Validator: Nama dan Tanda tangan 

Al~~ 
'i)r. vaJ~ S'u~e,~ ,Mf J 
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Soal Pre Test Pertemuan I 
(Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda) 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

L Tindakan-tindakan Daendels terhadap rakyat Indonesia diantaranya yaitu kerja paksa (rodi) 

pembuatan jalan antara Anyer sampai Panarukan sepanjang 1000 km. 

Bagaimana pendapatmu dengan tindakan-tindakan Daendels tersebut bagi rakyat 

Indonesia? 

2. Mengapa para pedagang dari Eropa yang pada awalnya hanya berdagang, kemudian 

berubah niatnya menjadi ingin menguasai Indonesia? Jelaskan! 

3. 

Apa yang kamu ketahui dengan tokoh pejuang (gambar kiri) 

pada masa pemerintahan Belanda? 

Deskripsikan! 

4. Pada tahun 1602 Belanda mendirikan kongsi dagang yang bernama VOC dengan memiliki 

hak-hak istimewa, antara lain hak memonopoli perdagangan, hak menguasai dan mengikat 

perjanjian dengan kerajaan-kerajaan di daerah yang dikuasainya. 

Menurut pendapatmu bagaimana pengaruhnya terhadap rakyat Indonesia pada khususnya 

dan bangsa Indonesia pada_umurnnya? 

5. Tokoh-tokoh yang berjuang melawan Belanda seperti Pattimura, Tuanku Imam Bonjol, 

Pangeran Diponegoro, Pangeran Antasari, Sisingamangaraja XII, Teuku Umar, adalah para 

pejuang yang tangguh, berani, gigih membela tanah air Indonesia. Namun perjuangan para 

pejuang tersebut pada akhirnya dapat ditumpas oleh pihak penjajah Belanda. 

Menurut kalian apa yang dapat menyebabkan kalahnya perjuangan para pejuang tersebut? 

Sebutkan danjelaskan! 
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Nama Kelompok 

Nama Peserta didik 

Ke las 

Lembaran Kerja Siswa (LKS) I 

Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda 

: 1 .................................................. 4 ................................................ . 

2 .................................................. 5 ................................................ . 

3 .................................................. 6 ............................................... . 

: .............................. SDN: ........................................................... . 

A Standar Kompetensi : 2 Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 

mempersiapkan dan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 

B. Kompetensi Dasar : 2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada 

penjajahan Belanda dan Jepang 

C. Indikator : 2.1.1 Menjelaskan pemerintahan pada masa penjajahan Belanda 

2.1.2 Mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang melawan 

Belanda 

D. Langkah Pembelajaran: 

1. Bentuklah kelompok kerja! 

2. Bagilah tugas masing-masing anggota mempertanggungjawabkan satu masalah! 

3. Bentuklah kelompok ahli! 

4. Bekerjalah dengan penuh tanggungjawab dan rasa kekeluargaan! 

5. Jalinlah komunikasi antar teman dalam kelompok asal maupun kelompok ahli! 

6. Kerjakanlah tugas dengan teliti! 

7. Laporkan hasil kerja kelompok! 

8. Tiap-tiap tim ahli secara bergiliran mempresentasikan basil diskusinya. 

E. Diskusi 

I. Banyak pedagang dari Eropa yang datang ke Indonesia, mereka pada awalnya hanya 

bemiat berdagang dengan penduduk Indonesia, tetapi pada akhirnya bemiat ingin 

menguasai Indonesia. 

a. Jelaskan penyebab berubahnya niat para pedagang Eropa tersebut! 

b. Bagaimana sikap dari raktyat Indonesia terhadap para pedagang dari Eropa? 
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Jawab: 

.......................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................... 

...................................................................... ................................................................... . 

.......................................................................................................................................... 

2. voe adalah kongsi dagang Belanda yang didirikan pada tahun 1602. Untuk 

menghindari persaingan antara pedagang Belanda VOe memiliki hak istimewa. 

a. Sebutkan hak istimewa yang dimiliki voe tersebut! 

b. Bagaimana menurut pendapatmu tentang hak-hak istimewa voe bagi rakyat serta 

tokoh-tokoh Indonesia? 

Jawab: 

3. Pelaksanaan sistem tanam paksa diprakarsai oleh Gubemur Jenderal Daendels. 

a. eeritakan tindakan-tindakan Daendels yang membawa penderitaan rakyat 

Indonesia! 

b. Bagaimana menurut pendapatmu dengan tindakan-tindakan Daendels tersebut bagi 

rakyat Indonesia? 

Jawab: 

.......................................................................................................................................... 
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4. Apa sepak terjang dari pahlawan di bawah ini? Deskripsikan! 

Jawab: 

5. Tokoh-tokoh yang berjuang melawan Belanda seperti Pattimura, Tuanku Imam Bonjol, 

Pangeran Diponegoro, Pangeran Antasari, Sisingamangaraja XII, Teulru Umar, adalah 

para pejuang yang tangguh, berani, gigih membela tanah air Indonesia. Namun 

perjuangan para pejuang tersebut pada akhimya dapat ditumpas oleh pihak penjajah 

Belanda Menurut kalian apa yang dapat menyebabkan kalahnya perjuangan para 

pejuang tersebut? Sebutkan clan jelaskan! 

Jawab: 

SELAMAT BEKKRJAt 
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Soal Post Test Pertemuan I 
(Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda) 

Pedoman Pengerjaan 

a. Isilah data diri dengan benar! 

b. Bacalah dengan seksama dan pahami maksud dari pertanyaan, supaya kalian bisa 

menjawab sesuai dengan maksud dari pertanyaan tersebut! 

c. Tulislahjawaban di lembar kerja yang telah disediakan! 

d. Kerjakan dengan percaya diri (hasi l kerja sendiri)! 

e. Dahulukan yang dianggap mudah! 

f. Waktu test selama 20 menit, pakailah waktu dengan sebaik-baiknya! 

g. Periksa kembali sebelum dikumpulkan! 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Mengapa para pedagang dari Eropa yang pada awalnya hanya berdagang, kemudian 

berubah niatnya menjadi ingin menguasai Indonesia? 

Jelaskan! 

2. Pada tahun 1602 Belanda mendirikan kongsi dagang yang bernama VOC dengan 

memiliki hak-hak istimewa, antara lain hak memonopoli perdagangan, hak menguasai 

dan mengikat perjanjian dengan kerajaan-kerajaan di daerah yang dikuasainya. 

Menurut pendapatmu bagaimana pengaruhnya terhadap rakyat Indonesia pada 

khususnya dan bangsa Indonesia pada mnumnya? 

3. Tindakan-tindakan Daendels terhadap rakyat Indonesia diantaranya yaitu kerja paksa 

(rodi) pembuatanjalan antara Anyer sampai Panarukan sepanjang 1000 km. 

Bagaimana pendapatmu dengan tindakan-tindakan Daendels tersebut bagi rakyat 

Indonesia? 
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4. 

Apa yang kamu ketahui dengan tokoh pejuang (gambar kiri) 

pada masa pemerintahan Belanda? 

Deskripsikan! 

5. Tokoh-tokoh yang berjuang melawan Belanda seperti Pattimura, Tuanku Imam 

Bonjol, Pangeran Diponegoro, Pangeran Antasari, Sisingamangaraja XII, Teuku 

Umar, adalah para pejuang yang tangguh, berani, gigih membela tanah air Indonesia. 

Namun perjuangan para pejuang tersebut pada akhirnya dapat ditumpas oleh pihak 

penjajah Belanda. 

Menurut kalian apa yang dapat menyebabkan kalahnya perjuangan para pejuang 

tersebut? 

Sebutkan dan jelaskan! 

SEL.AMAT BE.KERJAt 
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LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI PEMBELAJARAN 

Aktivitas guru dalam pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw 

Hari/ Tanggal : Rabu/ 3 Januari 2018 

Petunjuk pengisian 

Berilah tanda check list ('1) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan Anda! 

Keterangan: 5 = sangat baik 4 = baik 3 = cukup 

2 = kurang 1 = sangat kurang 

I~ I Pernyataan (Kerangka kerja) 

Tabap 1: Pra Pemaparan 

I. 

2. memudahkan adanya 

3. 
4. 
5. 

6. Guru memberikan apersepsi atau pengenalan terhadap topik yang alcan 
dibahas. 

7. 
8. 
9. 

Tahap 3 : Inisia.si dan akuisisi 

10. Menyajikan materi pembelajaran dengan bantuan peta dan gambar 
pahlawan, dengan tujuan memotivasi dan menarik minat peserta didik. 

11. Guru melaksanakan aktivitas sehingga mengindikasikan mengerti 
tentanj? tuiuan pembelajaran bw peserta clidik. 

12. Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok. 

13. Membagikan lembar kerja siswa (LKS) mengenai materi yang 
dipelajari. 

14. Membimbing peserta didik dalam melaksanakan eksplorasi dan 
berdiskusi. 

15. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan 
yang telah disusun secara 1en2kap. 
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Tahap 4 : Elaborasi 

I No I Pemyataan (Kerangka Kerja) 

16. Membimbing peserta didik dalam berdiskusi. 
17. Guru merancang dan melaksanakan ak:tivitas pembelajaran untuk 

memunculkan daya k:reativitas dan kemampuan komunikasi peserta 
didik. 

18. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 
den~an memberikan perhatian kepada setiap individu. 

19. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan 
mendorongnya untuk memahami clan menggunakan infonnasi yang 
disampaikan. 

Tahap 5 : Inkubasi dan Penyimpanan Memori 

20. Guru mengembangkan kerjasama clan membina kebersamaan antara 
peserta didik tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: 
suku, a2.ama, dan gender). 

21. Guru memberi motivasi peserta didik sehingga mampu 
mempresentasikan 

Tahap 6 : Verulkasi dan pengecekan Pemabaman Peserta Didik 

22. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan 
hal-hal an sudah dida at dalam bela·ar. 

Tahap 7 : Perayaan dan Integrasi 

23. Guru bersama peserta didik melakukan perayaan kecil, seperti 
meneriakan yel-yel, dan bertepuk tan2an. 

24. Menutup pembelajaran dengan membuat kesimpulan bersama peserta 
didik. 

Observer 

v 

# 

'V/ 

\) 

~ 

.,) 

./ 

.v 
..; 

fi&i Astot•' {I pol • 
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DESKRIPSI DARI OBSERVER TENT ANG LEMBAR PENILAIAN 

INSTRUMEN OBSERV ASI PEMBELAJARAN 

Pertemuan I 

. . , 
Pelaksanoo.n ~rtgroupn lc.e cctfa drraterprefgs1kan pada 

kcefe©ori balk , /)afam pr~es ptrobe.lcjaran tnenagunakan tncxle/ 

ptmbel~ilaran kcopttah F jig saw clrnilai batk , Guru cla(-'Ot 

f!lef\9twndi{tiam pa,erl:o drdrk ~hrci9ga hteipto lrn9ktAh9an 

~lajar- Bgl\..g frlen8uan.gkan · 

Observer 
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Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 
M . P kok aten o 

No NamaSlswa 

1. Tania Juniar Putrl 

2. Ahmad Sobarf 

3. Agung Nugraha 

4. Raja Prasetlawan 

5. Stivani 

6. Amelia Nurul Syifa 

7. Atep Rodlansyah 

8. Ego Putra 

9. Elsa Nurfadilah 

10. Gina Amalia 

11. Hanaara Anuraeni 

12. lwanua Kurnlawan 

13. lisna Rahayu 

14. lilis Karlina 

15. Meilza Ayu Dinda 

16. Melisa SUmama 

17. M .Rizky Nurhaklkl 

18. NazwaAulia 

19. Nina Kharlsma 

20. Nisa Seotianl 

21. otctavianl Sablla 

22. Raihan Meldlansyah 

23. ResiAlnun 

24. Reza Andifari 

25. Rifld Aditia 

26. SUpriadi 

27. Wina 
28. Yuda Naura Vauzan 

29. M . Rita 
30. Aditia Cahya Nugraha 

31. Yullan Avlantl 

32. Shaka Fajar Maulana 

33. Oevira Amanda 

34. Rlyanto Andre 

35. Akbar Maulana 

36. Marsef Sonjaya 

37. M . Ramdani 

38. Helista Dwi Nur 

39. Siska Rahayu 

40. Andi Febi Kristiandl 

Lembar Penllalan Observasi 

: llmu Pengetahuan Sosial 

: v I II 
: p· dM Pjjh Bid er uangan pa a asa en a a an e an a 

Aspek yang dlnllai 

Telltl Aktlf Ker)a Ob)ektlf Respons 

sama 

v v I/ v v 
\/ v v l/ I./ 

v v v \/ I/ 

\.J V' v v v 

\/ \/ v v v 
\/ v ~ v v 
\/ v v v v 

v v v v v 
v v v v v 
v I/ v v V' 
v v v v v 
v v v v v 
v v v v v 
v v v V' v 
v v v v v 

v v v v V"' 

v v v v v 
v I/ v v \/ 

v v v v v 
v v v v v 

v v v v v 

v v v v v 
v II' v v v 
v v v v v 
v v v v v 
v v \( v v 
v II v •/ v 
v v V' v v 
v v v v v 
v \/ v v v 
v t/ v l/ v 
v \I' v v v 
v r./ v v v 
\/ v v v v 
v 'I/ v \/ v 
v v v v v 
v v v v v 
v v v v v 
v v v v v 
v v v v v 

Jumlah 

Keterangan: 1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik 

215 

Skor 

Komunt. 1 2 3 4 
kasl 

v r' . ~ v 
I / t/ 

L r v 
v v 
v I/ 

v v 
v V"' 

v v 
v v' .. v 
v v 

v v 
v V"' 

v v 
v v 
v v 
v \,/ 

v v 
v ..,, 

"" v 
v v 
v \/ 
v v . 
v v 
v v' 
v v 
v v 
v v 

v v 
v \/ 

v ./ 

v v' 
v v 
v v 
v v 

v v' 
v t/ 

v v 
v t/ 
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DESKRIPSI DARI OBSERVER TENTANG LEMBAR PENILAIAN 

OBSERVASI 

Pertemuan I 

Menylo.c.lu>n lzobllto akfi1MfQ$ p~~e,r~a dldrk fo..da perte -
,. kn. ,. t 

tnuon {cE<ofu masrb ig[am-fe,8otr eukup k_atena tr\astb kura~ 

ht k • r • • scarcu:laptca<;1 anl:ar te1r1 an $okelotnbo/c I Se(aln Ito ru90 anak 
. I J 

masih beltnn pahato ttk.n~k kroperCfb(> ji9 raw clan penti'J8"8q 

beke'JQ S"ama r 

Observer 
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No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 

Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 
Materi Pokok 

Lembar Penilaian Diskusi 
: llmu Pengetahuan Sosial 
: v /Il 
: Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda 

Aspek yang Dinilai 
Nama Peserta Dldlk 

Keaktifan Kerja Tanggung Ketepatao 

Tania Juniar Putri 
Ahmad Sobari 
Agung Nwrraha 
Raja Prasetiawan 
Stivani 
Amelia N urul Syifa 
Aten Rodiansvab 
EgoPutra 
Elsa Nurfadilab 
Gina Amalia 
Ranggara An2irraeni 
lwan22a Kwniawa 
Lisna Rahavu 
Lilis Karlina 
Meilsa Ayu Dinda 
Meliza Sumama 
M. Rizkv Nurhakiki 
NazwaAulia 
Nina Kharisma 
Nisa Seotiani 
Oktaviani Sabila 
Raihan Meldiansvah 
Resi Ainun 
Reza Andifari 
Ritlci Aditva 
Supriadi 
Wma 
Yuda Naura Fauzan 
MRiva 
Aditia Cahya N. 
Y ulian A vi anti 
Shaka Fajar M. 
Devira Amanda 
Rivanto Andre 
Akbar Maulana 
Marsel Soniava 
M.Ramdani 
Helista Dwi Nur 
Siska RahaY\l 
AndiFebiK. 

Keterangan: 
1. Kurang 2. Cukup 

sama 

,/ v 
v v 
t/ v 

v v 
v v 
v v 
v I/ 
v v' 
v I/ 

v v 
v v 
v \/ 
v v 
v v 
v ./ 
'\/ v 
v v 
v v 
v v 
./ v 
v v 
./ v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 
\/ ./ 
v v 
v v 
v v 
t/ v 
v v 
v v 
.,,... v 
v v 
.,/ v 

3. Baile 
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.,/ II' 
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v v 
v v 

v v 
v v 
I/ v 
v v 
I/ v 
v v 
v v 
v v 
v v 
\/ v 
v I/ 

,/ v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 

v' v 
v v 
v v 
v v' 
v v 
v v 
v v 
t/ v 
t/ v 
t/ v 
v v 
v v 
v v 
v v 

4. Sangat Baile 

Skor 
Ket 

1 l 3 4 

v 
v 
v 

I/ 

v 
v 

v 
V' 

v 
v 

v 
v 
v' 
v 
v 

v' 
v' 
v 

v 
v 
v 
v 

v 
·V 
V' 
V" 
v 
t/ 
v 

V' 
v 
v 
V" 

v 
v 
V" 

v 
v 
v 
v 
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DESKRIPSI DARI OBSERVER TENT ANG LEMBAR PEND.,AIAN 

DIS KUS I 

Pertemuan I 

A~tivitas dr~ko~i 5udah eukop bo/k . ob~rv~r menila1' l:aik 

cfaram clr~kcKr· kelompok maapvn k.izlas 02tli hat. ctdan!)? ke fr-om -

prtan l<rlrkanunrkas( fda f!-ser-ta drdtk · ~~l< petnahaW1an J 

krzlRgasan W1n.9 kcti9frc:Jtctr{ , N5f10'1 ,9Qtt,9 e"'eati dan a~pek ~erne. -

~han vnaS?J(ah SQclah ado pa.da clff-; ~erto drdtk · Po.ra perer- -

{o drdrl.< ia1Y1pak btrse1r1ari99t dan antu~os clalarn men91tcut' 
. , 

(J(df urtos drrko~r , 

Observer 

218 

43800.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Soal Pre Test Pertemuan Il 
(Perjuangan pada Masa Penjajahan Jepang) 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Pada tanggal 14 Februari 1945, terjadilah perlawanan tentara Peta yang dipimpin oleh 

Supriyadi terhadap Jepang. Perlawanan tersebut cukup menggoncangkan pemerintahan 

Jepang, tetapi akhimya perlawanan tentara Peta dapat ditumpasnya . . 
Sebutkan alasan tumpasnya perlawanan tentara Peta oleh Jepang! 

2. Pada masa pendudukannya, Jepang berusaba mimikat hati rakyat Indonesia dengan 

berbagai cara. 

a.Sebutkan cara-cara Jepang untuk memikat hati rakyat Indonesia tersebut! 

b.Apa tujuan Jepang memikat hati rakyat Indonesia? 

3. Perlawanan tokoh-tokoh pejuang pada masa pemerintaban Jepang begitu gigih, berani, 

tangguh, rela berkorban jiwa raga untuk mencapai Indonesia merdeka. Pada tanggal 17 

Agustus 1945, Indonesia menyatakan kemerdekaannya, dan sejak itulah negara Jcita 

terlepas dari belenggu penjajahan. 

Berkat siapa Indonesia merdeka? 

Jelaskan! 

4. Organisasi yang dibentuk pada jaman penjajaban Jepang, diantaranya adalah Pusat 

Tenaga Rakyat (Putera) yang dipimpin oleh empat serangkai. 

a. Jelaskan tujuan Jepang membentuk organisasi Putera! 

b. Sebutkan pemimpin Putera yang dikenal dengan empat serangkai tersebut! 

5. Pada saat sekarang Indonesia telah merdeka, tetapi perjuangan masih terus berkobar di hati 

pemuda/ pemudi sebagai tunas dan penerus bangsa. 

a. Apa perjuangan kalian sebagai pelajar? Jelaskan! 

b. Cara-cara apa yang dilakukan untuk menghargai jasa para pahlawan? Jelaskan! 
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Nama Kelompok 

Nama Peserta didik 

Ke las 

Lembaran Kerja Siswa (LKS) II 

Masa Penjajahan Jepang 

: 1 .................................................. 4 ................................................ . 

2 .......... ........................................ 5 ................................................ . 

3 .................................................. 6 .............................. ................. . 

: .............................. SDN: ... ......................................... ............. .. . 

A. Standar Kompetensi : 2 Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 

mempersiapkan dan mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 

B. Kompetensi Dasar : 2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan 

Belanda dan Jepang 

C. lndikator 2.1.3 Menceritakan awal penguasaan Jepang di Indonesia 

2.1.4 Menceritakan masa pendudukan Jepang di Indonesia 

2.1.5 Mendeskripsikan tokoh-tokoh yang berjuang melawan Jepang 

D. Langkah Pembelajaran : 

1. Bentuklah kelompok kerja! 

2. Bagilah tugas masing-masing anggota mempertanggungjawabkan satu masalah! 

3. Bentuklah kelompok ahli! 

4. Bekerjalah dengan penuh tanggungjawab dan rasa kekeluargaan! 

5. Jalinlah komunikasi antar teman dalam kelompok asal maupun kelompok ahli! 

6. KerjakanJah tugas dengan teliti! 

7. Laporkan basil kerja kelompok! 

8. Tiap-tiap tim ahli secara bergi liran mempresentasikan basil diskusinya. 

F. Diskusi 

1. Pada masa pendudukannya, Jepang berusaha mimikat hati rakyat Indonesia dengan 

berbagai cara. 

aSebutkan cara-cara Jepang untuk memikat hati rakyat Indonesia tersebut! 

b.Apa tujuan Jepang memikat hati rakyat Indonesia? 

Jawab: 
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2. Organisasi yang dibentuk pada jaman penjajahan Jepang, diantaranya adaJah Pusat 

Tenaga Rakyat (Putera) yang dipimpin oleh empat serangkai. 

a. Jelaskan tujuan Jepang rnernbentuk organisasi Putera! 

b. Sebutkan pemimpin Putera yang dikenal dengan empat serangkai tersebut! 

Jawab: 

3. Pada tanggal 14 Februari 1945, terjadilah perlawanan tentara Peta yang dipimpin oleh 

Supriyadi terhadap Jepang. Perlawanan tersebut cukup menggoncangkan 

pemerintahan Jepang, tetapi akhirnya perlawanan tentara Peta dapat ditumpasnya. 

Sebutkan alasan perlawanan tentara Peta tersebut dapat ditumpas oleh Jepang! 

Jawab: 
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4. Perlawanan tokoh-tokoh pejuang pada masa pemerintahan Jepang begitu gigih, 

berani, tangguh, rela berkorban jiwa raga untuk mencapai Indonesia merdeka. Pada 

tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia menyatakan kemerdekaannya, dan sejak itulah 

negara kita terlepas dari belenggu penjajahan. Berkat siapa Indonesia merdeka? 

Jelaskan! 

Jawab: 

5. Pada saat sekarang Indonesia telah merdeka, tetapi perjuangan masih terns berkobar 

di hati pemuda/ pemudi sebagai tunas dan penerus bangsa. 

a. Apa perjuangan kalian sebagai pelajar? Jelaskan! 

b. Cara-cara apa yang dilakukan untuk menghargai jasa para pahlawan? Jelaskan! 

Jawab: 

SELA.II.It T BEKERJltt 
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Soal Post Test Pertemuan II 
(Perjuangan pada Masa Penjajahan Jepang) 

Pedoman Pengerjaao 

a. Isilah data diri dengan benar! 

b. Bacalah dengan seksama dan pahami rnaksud dari pertanyaan, supaya kaJian bisa 

menjawab sesuai dengan maksud dari pertanyaan tersebut! 

c. Tulislah jawaban di lembar kerja yang telah disediakan! 

d. Kerjakan dengan percaya diri (basil kerja sendiri)! 

e. Dahulukan yang dianggap mudah! 

f. Waktu test selama 20 menit, pakailah waktu dengan sebaik-baiknya! 

g. Periksa kembali sebelum dikwnpulkan! 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Pada rnasa pendudukannya, Jepang berusaha mirnikat hati rakyat Indonesia dengan 

berbagai cara. 

aSebutkan cara-cara Jepang untuk memikat hati rakyat Indonesia tersebut! 

b.Apa tujuan Jepang rnemikat hati rakyat Indonesia? 

2. Organisasi yang dibentuk pada jaman penjajahan Jepang, diantaranya adalah Pusat 

Tenaga Rakyat (Putera) yang dipimpin oleh empat serangkai . 

a. Jelaskan tujuan Jepang rnembentuk organisasi Putera! 

b. Sebutkan pernimpin Putera yang dikenal dengan empat serangkai tersebut! 

3. Pada tanggal 14 Februari 1945, terjadilah perlawanan tentara Peta yang dipimpin oleh 

Supriyadi terhadap Jepang. Perlawanan tersebut cukup menggoncangkan pernerintahan 

Jepang, tetapi akhimya perlawanan tentara Peta dapat diturnpasnya. 

Sebutkan alasan tumpasnya perlawanan tentara Peta oleh Jepang! 
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4. Perlawanan tokoh-tokoh pejuang pada masa pemerintahan Jepang begitu gigih, berani, 

tangguh, rela berkorban jiwa raga untuk mencapai Indonesia merdeka. Pada tanggal 17 

Agustus 1945, Indonesia menyatakan kemerdekaannya, dan sejak itulah negara kita 

terlepas dari belenggu penjajahan. 

Berkat siapa Indonesia merdeka? 

Jelaskan! 

5. Pada saat sekarang Indonesia telah merdeka, tetapi perjuangan masih terus berkobar di hati 

pemuda/ pemudi sebagai tunas dan penerus bangsa. 

a. Apa perjuangan kalian sebagai pelajar? Jelaskan! 

b. Cara-cara apa yang dilakukan untuk menghargai jasa para pahlawan? Jelaskan! 

SE.LAMAT BEKERJAt 
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LEMBAR INSTRUMEN OBSERV ASI PEMBELAJARAN 

Aktivitas guru dalam pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran kooperatifjigsaw 

Hari/ Tanggal : Kamis/ 4 Januari 2018 

Petunjuk pengisian 

Berilah tanda check list({) pada kolom perulaian sesuai dengan pengamatan Anda! 

Keterangan: 5 = sangat baik 4 = baik 3 = cukup 

2 = kurang 1 = sangat kurang 

I ~ I Pernyataan (Kerangka kerja) 

Tabap 1 : Pra Pemaparan 

1. Mengkondisikan peserta didik untuk siap belajar, berdoa, menyanyikan v' 
l Indonesia Ra a dan men absen. 

2. Guru mengatur tempat duduk sehingga memudahkan adanya 
komunikasi. 

3. 
4. 
5. 

6. Guru memberikan apersepsi atau pengenalan terhadap topik yang akan 
dibahas. 

7. 
8. 
9. 

Tahap 3: lnisiasi dan akuisisi 

10. Menyajikan materi pembelajaran dengan bantuan peta dan gambar 
pahlawan, dengan tujuan memotivasi dan menarik minat peserta didik. 

11. Guru melaksanakan aktivitas sehingga mengindikasikan mengerti 
tentang tujuan pembelajaran bagi peserta didik. 

12. Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok. 

13. Membagikan lembar kerja siswa (LKS) mengenai materi yang 
dipelajari. 

14. Membimbing peserta didik daJam melaksanakan eksplorasi dan 
berdiskusi. 

15. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan 
yang telah disusun secara len~ap. 
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Tahap 4 : Elaborasi 

I No I Pemyataan (Kerangka Kerja) 

16. Membimbing peserta didik dalam berdiskusi. -.I 
17. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk v 

memunculkan daya kreativitas dan kemampuan komunikasi peserta 
didik. 

18. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan perhatian keoada setiap individu. IV 

19. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan v 
mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
disampaikan. 

Tahap 5 : Inkubasi dan Penyimpanan Memori 

20. Guru mengembangkan kerjasama dan membina kebersamaan antara v peserta didik tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: 
suku, ~am~ dan gender). 

21. Guru memberi motivasi peserta didik sehingga mampu ../ 
mempresentasikan 

Tahap 6 : Verifikasi dao peogecekan Pemahamao Peserta Didik 

22. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan 
hal-hal an sudah di at dalam bela·ar. 

Tahap 7: Perayaan dan Integrasi 

23. Guru bersama peserta didik melakukan perayaan kecil, seperti v 
meneriakan yel-yel, dan bertepuk tangan. 

24. Menutup pembelajaran dengan membuat kesimpulan bersama peserta .; 
didik. 

Observer 
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DESKRIPSI DARI OBSERVER TENT ANG LEMBAR PENILAIAN 

INSTRUMEN OBSERV ASI PEMBELAJARAN 

Pertemuan II 

' • I . r , 
pacla kctie~ori ~an9at l?a1k ; Dalatn Rrores velllJat> men9aJat-

tnen199unakan tnodel petnkelaJ~tr·an kocptraltf jig.row clinltaJ 

•- ' . . /_ 't ' ootk. J apa t~I 9uru aCl(tjf meo llptakan Uf1.8fc.c..tl\~an Ve va.,. 
ggnj lrH?~ebab8L:an · 

Observer 
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.. 

Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 
Matert Pokok 

No NamaSlswa 

1. Tania Juniar Putri 
2. Ahmad Sobarf 
3. Agung Nugraha 
4. Raja Prasetiawan 
s. Stivani 
6. Amelia Nurul Syifa 
7. Atep Rodiansyah 
8. Ego Putra 
9. Elsa Nurfadllah 
10. Gina Amalia 
11. Hanaara Anuraenl 
12. IWanua Kumiawan 
13. Usna Rahayu 
14. Ulis Karlina 
15. Meilza Ayu Dlnda 
16. Melisa Sumama 
17. M.Rizky Numaklkl 
18. KazwaAulfa 
19. Nina Kharisma 
20. Nlsa Septlanl 
21. Oktaviaol Sablla 
22. Ralhan Meldiansyah 
23. ResiAlnun 
24. Reza Andifari 
25. Rifki Adltia 
26. Suprfadl 
27. Wina 
28. Yuda Naura Vauzan 
29. M. Rlfa 
30. Aditla cahya Nugraha 
31. Yulian Avlant i 
32. Shaka Fajar Maulana 
33. Devlra Amanda 
34. Rlyanto Andre 
35. Akbar Maulana 
36. Marsel Sonjaya 
37. M. Ramdani 
38. Helista Owl Nur 
39. Siska Rahayu 
40. Andi Febl Kristlandi 

lembar Penllalan Observasl 

: llmu Pengetahuan Sosial 
: V / II 
: Per'uangan pada Masa Penjajahan Jepang 

Aspek yana dlnilal 

Telltl Aktlf Kerj1 Ob}ektJf Respons 
sama 

\/ v " I/ 
v 

v v v / / v 

v v v v v 

"" v v v v 

\/ v ,,. I/ . 
v v v I/ ,.,. 
v v v v v 
v v v \/ ,.,. 
.., v v v v 

v v v v v 
V" I/ v v v 

v v v v v 
v v v v v 
l/ v v v v 
v v v v v 
v v v V" v 

v ./ v v v 
v v v v v 

v v "" Lo v 
v v v v v 

v v v v v 

v v v v v 
v v v v v 

l/ ,,, v v v 
v v v v t-' 

v l/ v v v 
v v v v c/ 

v v v v V' 

v v v v v 
v v v v \,; 

v v v v "" 
\ ,. v v v v 

\/ v v v v 

\/ v v v " v v v v v 
v ~ v v v 
v I/ v v v 

v v V' v v 
v v I/ v v 
V' v v v v 

Jumlah 

Keterangan: 1 :: Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik 
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Skor 

Komunl- 1 2 3 4 
kasl 

v v 
v v 
v v 
v 

'-' 

v \ __,. 

v ........ 

v v 
v ..,,., 
I/ v 
v v 

v v 

v t/ 

v v 

....... v 
v v 
v v 

v v 

\.-- " ' v v 
v v 

"' v 
v v 

v v 
v v 
v I/ 

v v· 
v " v v 

v v 
v v 
It.- v 
v v 
v v 
v \/ 

c;..- v 
v v 
r..- v 

v v 

v v 
v v 

r r~ ~ 

Observer 
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DESKRIPSI DARI OBSERVER TENT ANG LEMBAR PENILAIAN 

OBSERVASI 

Pertemuan II 

Mode,( f@'Oxzlojar-90 koo~rc:tfff Jr@ raw efelcfrf= ierttacl"f" 

pen{~L£afan he,.fcomu~tkasi peiet-io dtdilc 1 fnEllttt,gkcd kan 

lak rha>iLan belat~r kgTQflg pe<;ef'la drdtk clapa t fnenetnu -
V I 

kan clan mczmeeahkan tna>afab ~endtri clerrsa tt ea ta fuk.E?,.. -

jll SQ.Ma, fqfr'o8 fnellj hargaf dalOm ltl~~eluatfcan pehcio · 
t 

pat . As/e.k petneeahan tn as-a/Clh ~udah fzr-l1kit o/q n 

bark · 

Observer 

~~ 
p~,· As-tuti ftf.>d ,. 
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No 

J 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 

Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 
Materi Pokok 

Lembar Penilaian Diskusi 
: Ilmu Pengetahuan Sosial 
: V / Il 
: Perjuangan pada Masa Penjajahan Jepang 

Aspek yang Dinilai 
Nama Peserta Didlk Keaktitao Kerja Taoggung Ketepatan 

Tania Juniar Putri 
Ahmad Sobari 
Awn2 Nue:raha 
Raia Prasetiawan 
Stivani 
Amelia Nurul Syifa 
Atep Rodiansyah 
Ego Putra 
Elsa Nurfadilah 
Gina Amalia 
Han22ara Anrurraeni 
Iwamz2a Kumiawa 
Lisna Rahayu 
Lilis Karlina 
Meilsa Ayu Dinda 
Meliza Sumama 
M. RizkV Nurbakiki 
NazwaAulia 
Nina Kharisma 
Nisa Septiani 
Oktaviani Sabila 
Raihan Meldiansyah 
ResiAinun 
Reza Andifari 
Rifki Aditya 
SU))l"iadi 
Wina 
Yuda Naura Fauz.an 
M. Riva 
Aditia Cahya N. 
Yulian A vianti 
Shaka Fajar M. 
Devira Amanda 
Riyanto Andre 
Akbar Maulana 
Marsel Soniaya 
M. Ramdaoi 
Helista Dwi Nur 
Siska Rahavu 
Andi Febi K. 

Keterangan: 
2. Kurang 2. Cukup 

sama 

v v 
v v 
v v 
l.r v 
,, v 
v "' tr v 
v v 

" v 
.., t/ 

v v 
v v 
v r/ 

v v 
v v 

v . / 

v 1/ 
t/ t/ 

'\/ v 
t.I v 
v v 

v v 
.i v 
v t/ 

v ./ 
v ,/ 

.r ./ 

t/ I/ 

t .I' v 
\/ v 
v v 
v v 
v v 
v v 
t/ t/ 
y v 
v v 
v 1/ 

if v" 
'\/ t/ 

3. Baik 
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jawab menjawab 

v v 
v v 
v \/ 
v I 

v v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 
v v 

v v 
v V' 

v v 
v v 

t / v 
t/ v 

v v 
I .I' t/ 

v v 
v v 

v v 
v v 
v v 
,/ v 
v ,/ 

v \/ 

.r v 
v \/ 
\/ v 
v .r 

v v 
v (/ 

v t/ 

v (/ 

v v 
{/' v 
r/ r/ 
v v 
v \/ 

4. Sangat Baile 

Skor 
Ket 

1 2 3 4 

v 
v 

v 
v 

v v 
v 
v 
v 

,/ 

v 
v 

v 
l/ 

V"' 
v 
v 

\/ 

\/ 

ti 
v 

v 
v--

v 
I./ 

" v 
v 
t/ 

v 
v 

v 
v 

v 
v 
v 

\/ 
,/ 

v 
v 
v 
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DESKRIPSI DARI OBSERVER TENTANG LEMBAR PENILAIAN 

DISKUSI 

Pertemuan II 

ltklt fr fgc drsk:u",. Pere"fq dtdtk rod a be rt emu an k~-r ~ I 

olC>O ~oqgctl En.emuat-kan · 0£>'2tV£r tneniln f Ootk. da /atn 

drdcutf ke lompcft. tnan pqn ~elas fflrltha t adanaa k.Clfmh, . 

I · ~ • ,. .1_ • • pclan oef'kotnunrka("( pado pe>e.f'Ia drdrk • 

Observer 
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DESKRIPSI DARI OBSERVER TENT ANG LEMBAR PENILAIAN 

INSTRUMEN OBSERVASI PEMBELAJARAN 

Kesimpulan dari Pertemuan I clan Pertemuan TI 

. . ~ 
'0ecdararkon penrlo ian obc.etvet babwg ate frf!tar ,@CJt'-C/ 

d~lqrn fCOS"e$ be ''tJqr h1 ena~~" dert9an men.gsu natca n trtockl 

~ambtlctjatan lwof>ecattf J~j saw clini kd batk.1 be91fopun 

pet'S"enfa~t dari keclua pertemaan Setr\9ctt tnemuask.an , 
Po , ,. , 

<Daw do~t tnen,.9k.ond1 s1'raVJ pecet fa dccltk >eb1ttg9a tete1pfo 

l/rgJktr"gm kl'tfar 8"'19 in~@ehahakan , t;;gr-u *1e.ld&Canalca,_., 
' , , 

01.c.tiVll:a> pt1t1 belcyargn >e.rua t den9an ronea"t)an JJa'!EJ 

tflab ctlSc.a~cm dett9an lettgkap ' 

Observer 
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DESKRIPSI DARI OBSERVER TENTANG LEMBAR PENILAIAN 

OBSERVASI 

Kesimpulan dari Pertemuan I dan Pertemuan II 

tnasuk. pa.da kai£8oN~ hatk,. }eh['!!)3a tnodeL petohefqJa 

ran la>ope.ta£tp Jc9rah1 dapat tneftll?!jkafkon ke&a1r1p1ian 

bczrkomunclat£,' poJetto g1.dt'k \fe.aca ££9 nr ft~o.n dafatri 

aspek peltlaCiamao. b-le.(jaraE'I !}'Jft.8 fmnrhuk ·f1r; tespon 

~ait-9 vnhatf S12tfa betneeab.ar, lna.rafdb · ( I 

Observer 
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DESKRIPSI DARI OBSERVER TENTANG LEMBAR PENILAIAN 

DISKUSI 

Kesimpulan dari Pertemuan I clan Pertemuan II 

dfdf
1

ft Sudab bark ~ctc1pan /nda ptrfe1rt cu:in ke dug ald/vffur 

pz.retlo c(cdik x.8Bat memga~kan . Aklnrcfas pe~e,...la dtdtk 

do[aro 1.c.e aklr f afh U! rja Ql ma , ±a n9 9u n9 Jaw-a/., 7 kelepo · 
• . , ~ t {} {. , 

fan rno'ijaurab clrn1la1 s-udati metiuaslc.pn , r~1nke atatan . J 
,. '.. ,. 

dwsan la>operaflf Jr,sctw ere&:lrf da{atn fhC?fUtgJ tmtf&an 

ft.e.maf'<'afl &erkomu nrkasf De>etfo acdtk ~eb1hg9a mehtoo -r . I 

,. r , I .. • 
fiBar-uh i J<t!Ja da[am rnenrQB Cc.at kah kebtrhas1Can r&lcyar-1\'}a • 

Observer 

~ 
f.~,- ~ft4f/ $1 P:J . 
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Lampiran Perhitungan Menggunakan SPSS 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimov" 

Statistic df Sig. Statistic 

Pre test (KC?!:!_!l"ol 1)_~ ~ .111 

~re test {Eks~erimen· 1). .133 

.Pre~ QSontrol 2l .100 -
Pre test (Eks~rimen 2} .081 

• Post test (Kontrol 1} .118 

Post test (Sk~rimen 1 )_ .129 

Post test {Kontrol 2~ .134 

Post test (Eksperimen 2) .134 

•. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Homogenitas 

Pt8 test 1 · Equal variances assumed_ 

Equal variances not ~laumed 

POlt M 1 Equal variances assUmid 
Equal variances not assUmed 

Pre tasl2 Equal vartanc:es aSsurned 

Equal variances not assumed 

Post test 2 Equal variances assumed 

Equal variances not assum~d 
<e 

40 .200· 

40 .072 

40 .200' 

40 .200· 

40 .171 

40 .091 

40 .068 

40 .067 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Si . 
0,292 0,590 

27,319 0,000 

0,580 0,449 

49,279 0,000 

235 

.975 

.962 

.955 

.970 

.955 

.960 

.957 

.886 

Shapiro-Wilk 

df Sig. 

40 .507 

40 .194 

40 .111 

40 .354 

40 .115 

40 .169 

40 .137 

40 .001 
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Uji t independent data pre test 

Independent Samples Test 
t-test for Equality of Means 

Mean Std. Error 

df Sig. (2-tailed) Difference Difference 

Pre test 1 

Pre test2 

-1,658 78 --
·1,658 77,515 

-1,752 78 

-1,752 77,796 

0,101 -2,975 1,79484 

_ 0.101 r -2.915 1__~19484 I 
__ o.!o84_1 -~~25 I 1.15564 I 

0,084 -2,025 1,15564 

Uji Mann Whitney data post test pertemuan I 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 
N Mean Std. Deviation Min mum 

Post test 1 80 75.4750 9.89051 60.00 
Kelompok 80 1.5000 .50315 1.00 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

95% Confidence 

Interval of the Difference 

Lower Upper 

-6,54826 0,59826 

-6~54~~] 0,59861 

-4,3257 J 0,2757 

-4,32579 0,27579 

Maximum 
97.00 

2.00 

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
Post fest 1 Kontrol 40 20.99 839.50 

40 60.01 2400.50 
Total 80 

Test Statisticsa 
Post test 1 

Mann-VVhitn U 19.500 
839.500 

-7.520 
WilcoxonW rz _,...__ _ ___,__ 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Kelompok 
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Uji Mann Wl1itney data post test pertemuan II 

NParTests 

Descriptive Statistics 

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Posttest2 80 78.3250 11 .25513 60.00 

Kelomeok 80 1.5000 .50315 1.00 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Post test 2 Kon_trol~~~~~---4_0~~--~20_._50~~~---8_20_._oo_ 

Eksperinen 40 60.50 2420.00 

Test Statistics• 

Post test 2 

Mann-VVhitn!!Y U 

WicoxonW 

.000 

820.000 

J. . ._...,.....~--~--~ ....... ~~~-7_.7_1_0 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelompok 
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Uji t sampel berpasangan 

T-Test 

Paired Samples Statistics 
Mean N I Std. Deviation Std. Error Mean 

'Pair1· Pre ~st, (KontrOl.1} · 35.2750 40 7.70277 
post test ~~ontrol 1} 67.5000 40 . 3.47887 

fPair2 Pre.lest{E.l<s~l'imen , 12 •. 38.2500 40 I 8.33820 
Post t~st 1Eks~rimen 1} 83.4500 . 40 7.45568 

·Pair3 · Pre test {Kontrol 22 . . 35.7750 . 40 ' 5.29871 

, Pak4· · · 
Po~t t~st '~ontrol 2l . 68.6500 40 2.82434 
·Pre test {Ekseenmen 2} .· 37.8000 . 40 : 5.03424 
Post test ~Eksperimen 2} 88.0000 . 40 7.52432 

Paired Samples Correlations 

· Pair 1 

'.Pair2 

Pre test (Kontrol 1) & Post test 
(Konttdl 1}: · . . · 
Pre:tesl (Eksperirrien.1} & Post 
19st.~Ek~penmen 1) .· · . 

'Pair 4 · f:>re test (Ekspeomen 2) &: Post 
test (Eksperimen 2r 

Mean 
~ Pair 1 •. Pre test (Kontrol 1) - -32.22500 ' 

Posttest (~ontrol 12 
Pair2 · Pre test · -45.20000 

(Eksperimen 1} - · 
Post'test 

.· ~Ekseerimen 1 )_ . 
Pair3 Pre {est (Kontrol 2) - -32.87500 . 

'f>air4 
. Pc:>st test {Kon~rol 2 . 
. Pretest -50.20000 
(Eksperimen·2)-: 
P.ost test . 
~Eksperlinen 22 

N Correlation Sig. 
40 .323 .042 

40 .365 .021 

40 .349 .027 

40 .091 . .575 

Paired Samples Test 
Paired Differences 

95% Confidence 
Interval of the 

Std. Std. Error Difference 
Deviation Mean Lower Upper 

7.35714 1.16327 -34.57793 -29.87207 

8.93050 1.41204 -48.05611 -42.34389 

5.05958 .79999 -34.49313 -31 .25687 

8.66233 1.36963 -52.97035 ' -47.42965 
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1.21792 
.55006 

1.31839 
1.17885 

.83780 

.44657 

.79598 
1.18970 

t 
-27.702 

-32.011 

-41 .094 

-36.652 

Sig. (2-
df tailed} 

39 . .000 

39 .000 

39 .000 

39 .000 
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L Basil dari lnstrumen Observasi Pembelajaran (Terhadap Guru) 

No Pertemuan I 
Pernyataan 5 4 3 2 1 5 

1 " " 2 " 3 " " 4 " 5 " 6 " 7 " 8 " 9 " " 10 " " 11 " 12 " " 13 " " 14 " 15 " 16 " " 17 " " 18 " " 19 " 20 " " 21 " " 22 " 23 " " 24 " " Jumlah 5 12 7 0 0 13 

Penilaian Pertemuan I (Guru) = jumlah skor yang di dapat X l OO% 
skor maksimum 

94 
= - x I 00% = 78 33 % 

120 ' 

Penilaian Pertemuan II (Guru) = 109 
x l 00% = 90,83 % 

1 20 

Observasi P .Didik I = 
118 x 100% = 73,75 
16 0 

Observasi P.Didik II = ~:~ x 100% = 88,75 

D iskusi P .Didik I = 128 
x 100% = 80 % 

16 0 

D iskusi P. Didik n = 141
x 100% = 88 125% 160 , 
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Pertemuan II 
4 3 2 

" 
" " " " " 
" 
" " 

" 

" 
11 0 0 

1 

0 
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II. Hasil dari Instrumen Penilaian Observasi (Peserta Didik) 

No Pertemuan I Pertemuan Il 
Peserta 

1 2 3 Didik 4 1 2 3 4 

1 " " 2 " " 3 " " 4 " " 5 " " 6 " " 7 " " 8 " " 9 " " 10 " " 11 " " 12 " " 13 " " 14 " " 15 " " 16 " " 17 " " 18 " " 19 " " 20 " " 21 " " 22 " " 23 " " 24 " " 25 " " 26 " " 27 " " 28 " " 29 " " 30 " " 31 " " 32 " " 33 " " 34 " " 35 " " 36 " " 37 " " 38 " " 39 " " 40 " " JumJah 2 8 20 10 0 0 18 22 
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III. Hasil dari Instrumen Observasi Penilaian Diskusi (Peserta Didik) 

No Pertemuan I Pertemuan II 
Peserta 
Didik 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 v v 
2 " " 3 -.J v 
4 -.J -.J 
5 v v 
6 v -.J 
7 v -.J 
8 v v 
9 v -.J 
10 v " 11 " -.J 
12 " -.J 
13 " -.J 
14 v -.J 
15 v " 16 " " 17 " -.J 
18 " -.J 
19 " -.J 
20 v -.J 
21 " -.J 
22 v -.J 
23 " " 24 v v 
25 v v 
26 v v 
27 " v 
28 v v 
29 " -.J 
30 v v 
31 " " 32 " " 33 -.J " 34 -.J -.J 
35 -.J -.J 
36 -.J " 37 " -.J 
38 " -.J 
39 " " 40 " -.J 

Jumlah 0 6 20 14 0 0 19 21 
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NILAI TEST 40 PESERTA DIDIK SEBELUM DAN SESUDAH PERLAKUAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERA TIF JIGSAW 

No Hasil Penilaian Basil Penilaian 
Responden Pertemuan I Pertemuan II 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
1. 30 80 35 81 
2. 35 93 35 95 
3. 26 75 32 79 
4. 30 83 36 85 
5. 33 77 30 84 
6. 42 97 32 99 
7. 32 82 37 85 
8. 25 70 32 83 
9. 43 78 41 79 
10. 45 94 32 99 
J 1. 40 84 43 87 
12. 42 95 38 99 
13. 40 89 39 98 
14. 40 92 40 98 
15. 33 83 38 88 
16. 26 76 29 78 
17. 24 71 30 80 
18. 45 90 45 98 
19. 45 93 43 98 
20. 37 88 38 90 
21. 28 88 32 93 
22. 40 82 40 87 
23. 37 95 35 99 
24. 35 78 33 82 
25. 28 75 35 79 
26. 30 72 36 81 
27. 42 73 39 80 
28. 38 84 42 84 
29. 40 79 37 86 
30. 51 78 49 79 
31. 56 83 33 87 
32. 59 89 38 89 
33. 45 84 39 87 
34. 43 76 40 78 
35. 27 89 39 97 
36. 43 77 45 80 
37. 42 90 43 95 
38. 45 89 38 99 
39. 48 78 45 82 
40. 40 89 49 93 

Rata-rata 38.25 83.45 37.80 88.00 
Simoan2an Baku 8.34 7.46 5.03 7.52 
Varians 70.54 56.96 21.68 58.03 

Skor Minimum 24.00 70.00 29.00 78.00 
Skor Maksimum 59.00 97.00 49.00 99.00 
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NILAI TEST 40 PESERTA DIDIK PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 

No Basil Penilaian Basil Penilaian 
Respond en Pertemuan I Pertemuan II 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
1. 32 67 35 69 
2. 30 65 42 69 
3. 24 67 33 67 
4. 33 65 35 65 
5. 30 67 36 64 
6. 40 70 42 73 
7. 35 69 37 67 
8. 25 63 34 60 
9. 43 65 40 68 
10. 39 67 40 72 
11. 40 68 43 73 
12. 42 69 35 70 
13. 39 69 32 69 
14. 40 72 30 69 
15. 30 68 29 71 
16. 22 65 28 68 
17. 20 70 30 65 
18. 46 73 43 72 
19. 54 70 45 73 
20. 30 68 33 64 
21. 26 68 28 67 
22. 42 60 40 68 
23. 30 60 33 68 
24. 35 68 32 70 
25. 25 63 30 68 
26. 33 66 29 70 
27. 40 66 36 70 
28. 32 73 29 70 
29. 39 67 39 68 
30. 48 69 45 69 
31. 35 72 35 71 
32. 43 66 42 65 
33. 36 69 32 70 
34. 39 70 33 69 
35. 20 62 27 67 
36. 43 70 41 70 
37. 36 74 37 69 
38. 38 70 38 69 
39. 40 70 45 74 
40. 37 60 38 66 

Rata-rata 35.28 67.50 35.78 68.65 
Simoan2an Baku 7.70 3.48 5.30 2.82 

Varians 61.83 11.05 27.07 7.44 
Skor Minimum 20.00 60.00 27.00 60.00 

Skor Maksimum 54.00 74.00 45.00 74.00 

243 

43800.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Statistik Deskriptif Keterampilan Awai Peserta Didik dalam Berkomunikasi 
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. 
Pertemuanl Pertemuan II 

Kontrol Eksperimeot Kontrol Eksperiment 

1 32 30 35 35 
2 30 35 42 35 
3 24 26 33 32 
4 33 30 35 36 
5 30 33 36 30 
6 40 42 42 32 
7 35 32 37 37 
8 25 25 34 32 
9 43 43 40 41 
10 39 45 40 32 
11 40 40 43 43 
12 42 42 35 38 
13 39 40 32 39 
14 40 40 30 40 
15 30 33 29 38 
16 22 26 28 29 
17 20 24 30 30 
18 46 45 43 45 
19 54 45 45 43 
20 30 37 33 38 
21 26 28 28 32 
22 42 40 40 40 
23 30 37 33 35 
24 35 35 32 33 
25 25 28 30 35 
26 33 30 29 36 

27 40 42 36 39 
28 32 38 29 42 

29 39 40 39 37 

30 48 51 45 49 

31 35 56 35 33 

32 43 59 42 38 
33 36 45 32 39 

34 39 43 33 40 

35 20 27 27 39 

36 43 43 41 45 

37 36 42 37 43 
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No. 
Pertemuao I Pertemuanll 

Kontrol Eksperimeot Kontrol Eksperiment 
38 38 45 38 38 

39 40 48 45 45 

40 37 40 38 49 

Rata-rata 35.28 38.25 35.78 37.80 

Simpangan Baku 7.70 8.34 5.30 5.03 

Varians 61 .83 70.54 27.07 21.68 

Skor Minimum 20.00 24.00 27.00 29.00 

Skor Maksimwn 54.00 59.00 45.00 49.00 
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Statistik Deskriptif Keterampilan Akhir Peserta Didik dalam Berkomunikasi 
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. 
Pertemuan I Pertemuan ll 

Kontrol Eksperiment Kontrol Eksperiment 

1 67 80 69 81 
2 65 93 69 95 

3 67 75 67 79 
4 65 83 65 85 
5 67 77 64 84 
6 70 97 73 99 

7 69 82 67 85 
8 63 70 60 83 
9 65 78 68 79 
10 67 94 72 99 
11 68 84 73 87 
12 69 95 70 99 
13 69 89 69 98 
14 72 92 69 98 
15 68 83 71 88 
16 65 76 68 78 
17 70 71 65 80 
18 73 90 72 98 
19 70 93 73 98 
20 68 88 64 90 
21 68 88 67 93 
22 60 82 68 87 
23 60 95 68 99 
24 68 78 70 82 
25 63 75 68 79 
26 66 72 70 81 
27 66 73 70 80 -
28 73 84 70 84 
29 67 79 68 86 
30 69 78 69 79 
31 72 83 71 87 
32 66 89 65 89 
33 69 84 70 87 
34 70 76 69 78 

35 62 89 67 97 
36 70 77 70 80 

246 

43800.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



No. 
Pertemuan I Pertemuan II 

Kontrol Eksperiment Kontrol Eksperiment 

37 74 90 69 95 

38 70 89 69 99 

39 70 78 74 82 

40 60 89 66 93 

Rata-rata 67.50 83.45 68.65 88.00 

Simpangan Baku 3.48 7.46 2.82 7.52 

Varians 11.05 56.96 7.44 58.03 

Skor Minimum 60.00 70.00 60.00 78.00 

Skor Maksimum 74.00 97.00 74.00 99.00 
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Rekapitulasi Perbaikan TAPM berdasarkan USID 

No Pertanyaan/Saran 

1 Daftar Lampiran diberi no halaman 
2 Abstrak Bahasa lrnzsrris perlu diperbaiki 
3 Cantumkan data empirik sebagai dasar penelitian 
4 Tambah rumusan masalah untuk eksperimen 
5 Tata cara penulisan kutipan (daftar pustaka) 
6 Jangan memakai bullet library 

7 Tata cara penulisan Bahasa Inggris (miring) 

8 Daftar pustaka tidak pakai tabun 

9 Cara pengutipan langsung lebih dari 3(tiga) baris 
10 Ranl?kuman basil Uji Reliabilitas 
11 Uji hipotesis perlu dicek lagj 
12 Pembahasan perlu lebih mendalam 
13 Kesimpulan sesuaikan dengan rumusan rnasalah 
14 Saran dari basil penelitian 
15 Perbaiki dan eek lagi daftar pustaka 
16 Larnpiran lenl?kaoi basil SPSS 
17 RPP konvensionaJ harus ada 

0)Beri Tanda Centang: 
1: dari Penguji Ahli 
2: dari Pembimbing 1 
3: dari Pembimbing 2 
4: dari Ketua/Sekretaris Kornisi Ujian 

Asal Perbaikan/Saran "> Tindak Lanjut Perbaikan Tercantum 
1 2 3 4 di Bab dan Hal 

" Daftar Lampiran halaman xvii 

" " " " Abstrak halaman i dan ii 

" Bab I halaman 13 

" Bab I halarnan 15 

" Bab II hal. 19,20,21,22,27,28,36,37,40 
..J Bab II balaman 31 dan Bab IV hal. 136 

" Bab II halaman 26 dan hal. 48 

" Bab II balaman 45 

" Bab II balaman 23 dan 36 

" Bab III balaman 91 

" Bab IV balaman 115 

" " " " Bab IV balaman 133 s/d halaman 151 

" " " Bab V halaman 152 

" Bab V balaman 154 
..J " " " Daftar Pustaka halarnan 156 s/d 160 

" Lampiran balaman 233 s/d 236 

" Lampiran halaman 178 
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